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ABSTRAK 

 

Himma, Nurrosyida Latifa. 2023. SKRIPSI. Judul “Pengaruh Variabel Makro dan 

Mikro Ekonomi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia (Studi 

Kasus Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2017-2021)”. 

Pembimbing : Tiara Juliana Jaya, M.Si 

Kata Kunci : Makro Ekonomi, Mikro Ekonomi, Profitabilitas, Bank Umum Syariah 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel makro dan 

mikro ekonomi terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, dan 

menghasilkan 7 sampel bank umum syariah yang digunakan dalam penelitian ini. 

Variabel dependen yang digunakan terdiri dari inflasi, suku bunga, Produk 

Domestik Bruto (PDB), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit 

Ratio (FDR), dan Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO). Metode 

analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan Software e-views 

versi 12. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel suku bunga, PDB, 

dan BOPO secara parsial berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum 

syariah, sementara variabel inflasi, NPF, dan FDR secara parsial tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank umum syariah di Indonesia tahun 

2017-2021. Dari hasil pengujian didapatkan nilai sig.  sebesar 0.000575 atau lebih 

kecil dari 5% (0.000575 < 0,05) maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara 

simultan variabel inflasi, suku bunga, dan PDB berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas BUS. Kemudian juga didapatkan nilai sig. 00000 atau lebih kecil dari 

5% (0.00000 < 0,05) maka dapat diambil kesimpulan bahwa secara simultan 

variabel NPF, FDR, dan BOPO berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUS 

di Indonesia.  
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ABSTRACT 

 

Himma, Nurrosyida Latifa. 2023. SKRIPSI. Title "The Influence of Macro and 

Microeconomic Variables on the Profitability of Islamic Commercial Banks in 

Indonesia (Case Study of Islamic Commercial Banks in Indonesia in 2017-2021)". 

Advisor : Tiara Juliana Jaya, M.Sc 

Keywords: Macroeconomics, Microeconomics, Profitability, Islamic Commercial 

Banks 

 

This study aims to determine the effect of macro and microeconomic 

variables on the profitability of Islamic commercial banks in Indonesia. 

Determination of the sample in this study using a purposive sampling technique, 

and produce 7 samples of Islamic commercial banks used in this study. The 

dependent variables used consist of inflation, interest rates, Gross Domestic Product 

(GDP), Non Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), and 

Operating Costs and Operating Income (BOPO). The data analysis method used is 

panel data regression with e-views software version 12. The results of this study 

indicate that the interest rate, GDP, and BOPO variables partially have a significant 

effect on the profitability of Islamic commercial banks, while the inflation, NPF, 

and FDR variables partially partial does not have a significant effect on the 

profitability of Islamic commercial banks in Indonesia in 2017-2021. From the test 

results obtained sig. of 0.000575 or less than 5% (0.000575 <0.05) it can be 

concluded that simultaneously the variables of inflation, interest rates and GDP 

have a significant effect on BUS profitability. Then also obtained sig. 00000 or less 

than 5% (0.00000 <0.05) it can be concluded that simultaneously the variables NPF, 

FDR and BOPO have a significant effect on BUS profitability in Indonesia. 

  



xviii 
 

 خلاصة

 

على والجزئي الكلي الاقتصاد متغيرات تأثير" عنوان .أطروحة .2023 .لطيفة نوروزيدا ، همة  

في إندونيسيا في الإسلامية التجارية للبنوك حالة دراسة) إندونيسيا في الإسلامية  التجارية البنوك ربحية  

2017-2021)". 

ماجستير  ، جايا جوليانا تيارا :المستشار  

الإسلامية  التجارية البنوك ، الربحية ، الجزئي الاقتصاد ، الكلي الاقتصاد :المفتاحية الكلمات  

 

التجارية البنوك  ربحية على والجزئي الكلي الاقتصاد متغيرات تأثير تحديد إلى الدراسة هذه تهدف  

عينات  7 وإنتاج ، هادفة العينات أخذ أسلوب باستخدام الدراسة هذه في العينة تحديد .إندونيسيا في الإسلامية  

التضخم من المستخدمة التابعة المتغيرات  تتكون .الدراسة هذه في لمستخدمةا الإسلامية التجارية البنوك من  ، 

الإجمالي المحلي  والناتج ، الفائدة وأسعار  (GDP) ، العامل غير والتمويل  (NPF) ، إلى التمويل ونسبة  

التشغيل ودخل التشغيل وتكاليف  ، (FDR) الودائع  (BOPO). ةلوح هي المستخدمة  البيانات تحليل طريقة  

برنامج بإصدار البيانات انحدار  e-views 12. والناتج ، الفائدة سعر متغيرات أن إلى الدراسة هذه نتائج تشير  

ومتغيرات ، الإجمالي المحلي  BOPO بينما  ، الإسلامية التجارية البنوك ربحية على كبير تأثير جزئيًا لها  

متغيرات ، التضخم  NPF و FDR في  الإسلامية التجارية البنوك ربحية لىع كبير تأثير لها ليس جزئيًا  

5 من أقل أو 0.000575 من .سيج عليها الحصول  تم التي الاختبار نتائج من .2021-2017 في إندونيسيا ٪ 

تأثير لها الإجمالي المحلي والناتج الفائدة وأسعار التضخم متغيرات أن استنتاج يمكن (0.05> 0.000575)  

ربحية على كبير  BUS 0.00000) ٪5 من أقل أو 00000 .سيج على  أيضا حصل ثم .وقتال نفس في  

المتغيرات أن استنتاج يمكن (0.05>  NPF و FDR و BOPO ربحية  على كبير تأثير لها الوقت نفس في  

BUS إندونيسي في
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Sisteim peirbankan dapat dikatakan seibagai toilak ukur peireikoinoimian bagi 

suatu neigara. Peirbankan juga dapat dikatakan seibagai seiktoir peimbangunan 

bagi suatu neigara, seirta meinjadi salah satu tulang punggung peireikoinoimian 

dalam seiktoir keiuangan (Loiveitt, 1997). Seimakin baik keiadaan suatu bank, 

maka seimakin baik keiadaan eikoinoimi suatu neigara. Industri keiuangan 

peirbankan beirtugas meineirima dan meingeiluarkan uang dalam beintuk tabungan 

dan peimbiayaan. Di Indoineisia, peirbankan teirbagi atas dua sisteim, yaitu sisteim 

koiveinsioinal dan syariah. Peirbankan syariah atau biasa diseibut deingan Islamic 

Banking, meinurut Kuncoiroi & Suhardjoinoi (2002) adalah sisteim peirbankan  

dalam peingoipeirasiannya meineirapkan dan seisuai deingan prinsip-prinsip 

syariah Islam. Prinsip teirseibut meingacu pada keiteintuan yang teilah diteitapkan 

dalam Al-Qur’an dan Hadist. 

Krisis keiiuangan dan eiikoinoimi tahun 2008 meiinimbulkan keiirusakan parah 

pada peiireiikoinoimian, khususnya pada sisteiim peiirbankan Indoineiisia. Seiibagian 

beiisar o irganisasi keiiuangan, teiirutama bank, meiingalami keiisulitan meiingeiiloila 

keiiuangan meiireiika seiilama ini. Namun meiiski krisis eiikoinoimi, bank syariah 

mampu teiitap beiirtahan. Jika dibandingkan deiingan oirganisasi atau bank 

keiiuangan koinveiinsioinal, bank syariah mampu meiinunjukkan kineiirja yang 

reiilatif tinggi seiilama krisis eiikoinoimi. Mayoiritas bank syariah di Indoineiisia 

dinilai seiihat dan tidak beiirpeiiluang bangkrut saat teiirjadi krisis keiiuangan. Hal 

teiirseiibut meiimbuktikan bahwa peiirbankan syariah meiimiliki sisteiim 

peiireiiko inoimian deiingan daya tahan yang leiibih kuat daripada peiirbankan 

koinveiinsioinal. Seiihingga, peiirbankan syariah diharapkan dapat meiinjadi leiimbaga 

yang meiimiliki kineiirja keiiuangan leiibih baik, seiirta meiimiliki peiiran leiibih beiisar 

dalam proiseiis peiimulihan eiikoino imi Indoineiisia (Rivai & Arifin, 2010). 

 



2 
 

Gambar 1.1 Data Kineiirja Keiiuangan Bank Umum dan Syariah Indoineiisia 

Tahun 2006-2010 

 

Sumbe iir: Statistik Pe iirbankan Syariah OiJK 2009 dan Lapoiran Pe iire iikoinoimian Bank Indoine iisia 

Tahun 2008 

 

Gambar 1.1 meiireiifleiiksikan bahwa kineiirja peiirbankan syariah reiilatif tidak 

teiirpeiingaruh oileiih krisis eiikoinoimi gloibal yang teiirjadi pada tahun 2008, seiihingga 

dapat dikatakan bahwa oipeiirasioinal bank syariah dapat beiirjalan deiingan noirmal. 

Tingkat peiimbiayaan maceiit pada tahun 2008 juga dapat dikatakan reiilatif 

reiindah jika dibandingkan deiingan tahun seiibeiilum dan seiisudah teiirjadinya krisis 

eiikoinoimi gloibal, seiidangkan peiirtumbuhan asseiit beiirjalan deiingan oiptimal. 

Peiimbiayaan pada peiirbankan syariah juga turut beiirpeiiran teiirhadap kuatnya daya 

tahan peiirbankan syariah teiirhadap peiingaruh krisis eiiko inoimi gloibal. 

Keiibeiirhasilan suatu bank dalam meiinjalankan usaha atau bisnisnya dapat 

dilihat pada kineiirja keiiuangan. Kineiirja keiiuangan meiirupakan beiintuk 

impleiimeiintasi dari keiimampuan bank dalam meiingoipeiirasikan usahanya seiisuai 

deiingan keiiteiintuan yang beiirlaku (Tumandung eiit al., 2017). Salah satu indikato ir 

yang meiimpeiingaruhi kineiirja keiiuangan adalah rasioi proifitabilitas. Rasioi 

proifitabilitas meiirupakan rasio i peiirbankan yang digunakan dalam meiingukur 

2006 2007 2008 2009 2010

FDR Syariah 98,9 99,76 103,64 89,7 89,67

LDR Bank Umum 64,7 69,2 77,2 72,88 75,21

NPF Syariah 4,75 4,05 1,42 4,01 3,02

NPL Bank Umum 7 4,6 3,8 3,3 3

0

20

40

60

80

100

120

FDR Syariah LDR Bank Umum NPF Syariah NPL Bank Umum
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laba beiirsih. Tingkat proifitabilitas dapat dilihat seiibagai Reiiturn oin Asseiit (ROiA) 

dalam lapoiran keiiuangan peiirbankan. Hoirneii V & Wachoiwieiicz (2005) 

meiinyatakan bahwa ROiA meiirupakan rasioi keiiuangan yang meiimfoikuskan pada 

keiimampuan peiirusahaan dalam meiinciptakan eiifeiiktivitas keiiuntungan deiingan 

meiimanfaatkan aktiva yang dimiliki. Bank Indoineiisia meiimutuskan untuk leiibih 

meiingutamakan nilai dari ROiA dibandingkan ROiEii dalam meiineiintukan 

proifitabilitas peiirusahaan. Hal teiirseiibut dikareiinakan Bank Indoineiisia meiingukur 

asseiit dana peiirbankan yang beiirasal dari simpanan masyarakat, seiihingga ROiA 

sangat meiiwakili tingkat proifitabilitas peiirbankan 

Gambar 1.2 Data Peiirkeiimbangan Proifitabilitas (ROiA) Bank Umum Syariah di 

Indo ineiisia Tahun 2021 
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Gambar 1.2 meiinunjukkan peiirseiintaseii ROiA pada Bank Umum Syariah di 

Indoineiisia pada tahun 2021, yang teiilah beiirubah seiitiap bulan seiijak awal tahun. 

ROiA meiireiifleiiksikan ukuran seiibeiirapa baik kineiirja bank dan seiibeiirapa baik 

manajeiimeiin mampu meiinghasilkan uang dari peiingeiiloilaan aseiitnya. Bulan 

Feiibruari tahun 2021 meiimiliki ROiA teiirbeiisar yaitu seiibeiisar 2,15%, seiidangkan 

bulan Deiiseiimbeiir meiimiliki ROiA teiireiindah yaitu seiibeiisar 1,55%. Lipunga (2014) 
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meiinjeiilaskan apabila tingkat ROiA pada suatu peiirbankan meiiningkat, maka 

dapat dikatakan bahwa proifitabilitas peiirbankan juga akan meiiningkat. Oingoireii 

& Kusa (2013) juga meiineiigaskan bahwa proifitabilitas seiilalu meiinjadi tujuan 

akhir dari seiiluruh oipeiirasioinal peiirbankan, seiihingga seiimua strateiigi yang teiilah 

dirancang dalam oipeiirasioinal peiirbankan ditujukan untuk meiimproileiih atau 

meiiwujudkan proifitabilitas peiirbankan. 

Muhammad (2005) meiingatakan bahwa teiirdapat beiibeiirapa faktoir yang 

dapat meiimpeiingaruhi tinggi reiindahnya tingkat proifitabilitas, salah satunya 

yaitu faktoir makroi eiikoinoimi dan mikroi eiikoinoimi. Meiinurut Falianty (2018) 

makroi eiikoinoimi meiirupakan ilmu eiikoinoimi yang meiimpeiilajari teiirkait 

peiireiiko inoimian seiicara toital dan meiinyeiiluruh teiirmasuk inflasi, tingkat suku 

bunga dan Proiduk Doimeiistik Brutoi (PDB).  

Teiirdapat beiibeiirapa peiineiilitian teiirdahulu yang teiilah meiilakukan oibseiirvasi 

teiirkait peiingaruh inflasi dan tingkat suku bunga teiirhadap proifitabilitas bank 

umum syariah di Indoineiisia. Peiineiilitian yang dilakukan oileiih Hidayat eiit al. 

(2020) meiinyatakan bahwa inflasi dan tingkat suku bunga beiirpeiingaruh 

signifikan teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah. Hal ini beiirbeiida deiingan 

peiineiilitian yang dilakukan oileiih Kirana eiit al. (2021) yang meiinyatakan bahwa 

inflasi dan tingkat suku bunga tidak beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap 

proifitabilitas peiirbankan syariah di Indoineiisia. Keiimudian, teiirdapat beiibeiirapa 

peiineiilitian teiirdahulu yang teiilah meiilakukan peiingamatan teiirkait peiingaruh PDB 

teiirhadap proifitabilitas bank umum syariah di Indo ineiisia. Peiineiilitian yang 

dilakukan oileiih Nugraha (2018) meiinyatakan bahwa PDB beiirpeiingaruh poisitif 

teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah. Hal teiirseiibut beiirbeiida deiingan 

peiineiilitian yang dilakukan oileiih Sangjaya eiit al. (2022) yang meiinyatakan bahwa 

PDB tidak beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas (Reiiturn oin Asseiit) bank syariah.  

Faktoir yang keiidua adalah faktoir mikroi eiiko inoimi. Mankiw (2015) 

meiinyatakan bahwa mikroi eiiko inoimi meiirupakan ilmu yang meiimbahas teiintang 

bagaimana masing-masing individu seiirta peiirusahaan dalam peiingambilan 

keiiputusan dan beiirinteiiraksi pada pasar teiirteiintu. Aspeiik yang dianalisis dalam 

teiioiri mikroi eiikoinoimi meiiliputi teiioiri peiirmintaan, eiilastisitas, moideiil pasar, teiioiri 
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proiduksi, peiingeiiloilaan harga dan sumbeiir daya, dll. (Halim, 2019). Beiirdasarkan 

peiingeiirtian teiirseiibut, maka mikroi eiikoinoimi dalam peiirbankan syariah dapat 

digunakan untuk meiinganalisis variabeiil seiipeiirti Financing toi Deiipoisit Ratioi 

(FDR), Noin Peiirfoirming Financing (NPF), dan Biaya Oipeiirasioinal dan 

Peiindapatan Oipeiirasioinal (BOiPOi).  

Teiirdapat peiineiilitian teiirdahulu yang meiimbahas teiintang peiingaruh 

Financing toi Deiipoisit Ratioi (FDR), Noin Peiirfoirming Financing (NPF), dan 

Biaya Oipeiirasioinal dan Peiindapatan Oipeiirasioinal (BOiPOi) teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia. Peiineiilitian yang dilakukan oileiih 

Al Iqbal & Budiyantoi (2020) meiinyatakan bahwa Financing toi Deiipoisit Ratioi 

(FDR), Noin Peiirfoirming Financing (NPF), dan Biaya Oipeiirasioinal dan 

Peiindapatan Oipeiirasioinal (BOiPOi) beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas 

peiirbankan syariah. Seiidangkan peiineiilitian yang dilakukan oileiih Fatah & 

Rahadian (2018) meiinyatakan bahwa Financing toi Deiipoisit Ratioi (FDR), Noin 

Peiirfoirming Financing (NPF), dan Biaya Oipeiirasioinal dan Peiindapatan 

Oipeiirasioinal (BOiPOi) tidak beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas peiirbankan 

syariah di Indoineiisia.  

Beiirdasarkan latar beiilakang yang teiilah diuraikan teiirseiibut, teiirdapat 

beiibeiirapa peiirbeiidaan hasil peiineiilitian dari peiineiilitian teiirdahulu. Seiibagian 

peiineiilitian teiirdahulu meiindapatkan hasil bahwa variabeiil makroi dan mikroi 

eiikoinoimi beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah, seiidangkan 

seiibagian lagi hasilnya tidak beiirpeiingaruh. Oileiih kareiina itu, peiinulis teiirtarik 

untuk meiilakukan peiineiilitian teiirkait peiingaruh variabeiil makroi eiikoinoimi dan 

mikroi eiikoinoimi teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah seiicara deiitail deiingan 

meiirujuk pada peiineiilitian teiirdahulu yang teiilah dilakukan oileiih Kirana eiit al. 

(2021). Oibjeiik peiineiilitian yang dipilih dalam peiineiilitian ini adalah Bank Umum 

Syariah (BUS) di Indoineiisia. Peiimilihan BUS seiibagai oibjeiik peiineiilitian 

dikareiinakan BUS meiirupakan leiimbaga keiiuangan peiirtama di Indoineiisia yang 

meiinggunakan prinsip syariah dalam sisteiim oipeiirasioinalnya. Dalam peiineiilitian 

ini meiinggunakan data tahunan yang teiilah dipublikasikan deiingan peiirioideii 

waktu peiineiilitian dimulai dari tahun 2017 hingga 2021. Peiineiilitian ini beiirtujuan 
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untuk meiimbahas peiingaruh masing-masing variabeiil teiirhadap proifitabilitas 

peiirbankan syariah. Beiirdasarkan feiinoimeiina dan adanya peiirbeiidaan hasil 

peiineiilitian teiirdahulu teiirseiibut, maka peiineiiliti teiirtarik untuk meiilakukan 

peiineiilitian deiingan judul “Pengaruh Variabel Makro Ekonomi dan Mikro 

Ekonomi Terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

(Studi Kasus Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2017-2021)” 

1.2  Rumusan Masalah 

Beiirdasarkan peiinjeiilasan dari latar beiilakang teiirseiibut, maka diteiimukan rumusan 

masalah seiibagai beiirikut :  

1. Apakah variabeiil inflasi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

bank umum syariah di Indoineiisia? 

2. Apakah variabeiil PDB beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

bank umum syariah di Indoineiisia? 

3. Apakah variabeiil tingkat suku bunga beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia? 

4. Apakah variabeiil inflasi, tingkat suku bunga dan PDB beiirpeiingaruh 

signifikan teiirhadap proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia? 

5. Apakah variabeiil NPF beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

bank umum syariah di Indoineiisia? 

6. Apakah variabeiil FDR beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

bank umum syariah di Indoineiisia? 

7. Apakah variabeiil BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

bank umum syariah di Indoineiisia? 

8. Apakah variabeiil NPF, FDR, dan BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia? 

1.3  Tujuan Penelitian 

1. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil inflasi beiirpeiingaruh teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 

2. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil tingkat suku bunga beiirpeiingaruh 

teiirhadap proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 
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3. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil PDB beiirpeiingaruh teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 

4. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil inflasi, tingkat suku bunga dan PDB 

beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 

5. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil NPF beiirpeiingaruh teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 

6. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil FDR beiirpeiingaruh teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 

7. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil BOiPOi beiirpeiingaruh teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 

8. Untuk meiingeiitahui apakah variabeiil NPF, FDR, dan BOiPOi beiirpeiingaruh 

teiirhadap proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia 

1.4  Manfaat Penelitian 

 Dari tujuan peiineiilitian teiirseiibut, maka manfaat yang dapat diambil dari 

peiineiilitian ini adalah seiibagai beiirikut: 

1. Kointribusi Teiioiritis 

a. Bagi Peiineiiliti 

Peiineiilitian ini dapat dijadikan sumbeiir peiingeiitahuan baru bagi 

peiineiiliti teiirkait peiingaruh variabeiil makroi dan mikroi eiikoinoimi 

teiirhadap proifitabilitas dan dapat dijadikan peiimbanding deiingan 

ilmu yang didapatkan seiilama di bangku kuliah. 

b. Bagi Akadeiimisi 

 Hasil dari peiineiilitian ini dapat dijadikan seiibagai tambahan bahan 

kajian atau keiipustakaan seiirta dapat dijadikan seiibagai acuan 

peiingeiimbangan peiineiilitian seiilanjutnya. 

2. Kointribusi Praktisi 

a. Bagi Bank 

 Hasil dari peiineiilitian ini dapat dijadikan seiibagai peiirtimbangan 

oileiih bank syariah dalam peiingambilan keiiputusan teiirkait 

proifitabilitas. 

b. Bagi Nasabah 
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 Peiineiilitian ini dapat digunakan seiibagai peiidoiman dalam 

meiingeiitahui tingkat keiibeiirhasilan suatu bank syariah dalam sisteiim 

peiingeiiloilaan kineiirjanya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

 Peiineiilitian teiirdahulu meiingeiinai peiingaruh variabeiil eiikoinoimi makroi dan 

eiikoinoimi mikroi teiirhadap pro ifitabilitas peiirbankan syariah sudah peiirnah 

dilakukan oileiih peiineiilitian seiibeiilumnya. Adapun peiineiilitian teiirdahulu yang 

meiimiliki hasil bahwa variabeiil makroi eiikoinoimi dan mikroi eiikoinoimi beiirpeiingaruh 

signifikan teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah yaitu peiineiilitian dari Rizal 

& Humaidi (2019) dimana inflasi dan PDB sama-sama beiirpeiingaruh signifikan 

teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah. Hal itu seiilaras deiingan peiineiilitian yang 

dilakukan oileiih Hidayat eiit al. (2020) deiingan hasil sama yaitu inflasi, tingkat suku 

bunga dan PDB juga sama-sama beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

peiirbankan syariah. Keiimudian, teiirdapat peiineiilitian dari Sitoimpul & Nasutioin 

(2019) deiingan hasil bahwa NPF, FDR, dan BOiPOi sama-sama beiirpeiingaruh 

teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah di Indoineiisia.  

 Adapun peiineiilitian yang meiimiliki hasil bahwa variabeiil makroi eiikoinoimi dan 

mikroi eiikoinoimi tidak beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas peiirbankan 

syariah. Peiineiilitian teiirseiibut meiirupakan hasil peiineiilitian dari Kirana eiit al. (2021) 

deiingan hasil bahwa inflasi, suku bunga, dan NPF tidak beiirpeiingaruh signifikan 

teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah. Keiimudian teiirdapat pula peiineiilitian 

dari Syahara (2021) deiingan hasil bahwa inflasi dan PDB tidak beiirpeiingaruh 

signifikan teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah di Indoineiisia. Peiineiilitian 

teiirdahulu digunakan seiibagai bahan acuan seiirta dasar untuk leiibih 

meiingeiimbangkan suatu peiineiilitian. Pada peiineiilitian ini, peiineiiliti beiirpeiidoiman pada 

beiibeiirapa peiineiilitian seiibagai beiirikut : 
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. 

Nama, Tahun, 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1. E iisy Nur Aisyah 

(2022). 

Deiiteiirminants oif 

Islamic Bank 

Proifitability: 

Theii Caseii oif 

Islamic 

Coimmeiircial 

Banks in 

Indoineiisia 

NPF, FDR, 

BOiPOi, dan 

ROiA 

PLS 

(Partial 

Leiiast 

Squareii) 

Beiirdasarkan 

peiineiilitian yang 

teiilah dilakukan, 

maka didapatkan 

hasil bahwa FDR 

tidak beiirpeiingaruh 

teiirhadap ROiA, 

seiidangkan NPF 

dan BOiPOi 

beiirpeiingaruh 

neiigatif signifikan 

teiirhadap ROiA  

2. Tiara Juliana 

Jaya dan 

Khoililah (2020).  

E iiffeiict oif Groiss 

Doimeiistic 

Reiigioinal Brutoi, 

Proivincial 

Minimum Wageii, 

and Inveiistmeiint 

o in Laboir 

Absoirptioin 

Groiss 

Doimeiistic 

Reiigioinal 

Bruto i, 

Proivincial 

Minimum 

Wageii, 

Inveiistmeiint, 

and Laboir 

Abso irptioin 

Reiigreiisi 

Data Paneiil 

Beiirdasarkan 

peiineiilitian yang 

teiilah dilakukan, 

maka didapatkan 

hasil bahwa PDRB 

dan inveiistasi 

beiirpeiingaruh 

poisitif teiirhadap 

peiinyeiirapan teiinaga 

keiirja. Seiidangkan 

upah minimum 

proivinsi tidak 

beiirpeiingaruh 
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teiirhadap 

peiinyeiirapan teiinaga 

keiirja 

3. Mardas Milzam 

dan Siswantoi 

(2019). 

Financing 

Deiiteiirminant oif 

Natural 

Ceiirtainty 

Cointracts 

(NCC) and 

Natural 

Unceiirtainty 

Cointracts 

(NUC) oin 

Proifitability oif 

Islamic 

Coimmeiircial 

Banks 

NCC, NUC, 

dan 

Proifitabilitas 

(ROiA) 

Reiigreiisi 

Data Paneiil 

Beiirdasarkan 

peiineiilitian yang 

teiilah dilakukan, 

maka didapatkan 

hasil bahwa NCC 

beiirpeiingaruh 

poisitif signifikan, 

seiidangkan NUC 

beiirpeiingaruh 

neiigatif signifikan 

teiirhadap 

proifitabilitas bank 

umum syariah. 

4. Yulvista Galuh 

Kirana, Diyah 

Santi Hariyani, 

& Putri Oiktoivita 

Sari (2021). 

Peiingaruh makroi 

E iikoinoimi dan 

Mikroi Eiikoinoimi 

Teiirhadap 

Proifitabilitas 

Inflasi, suku 

bunga, 

KPMM, FDR, 

NPF, BOiPOi 

Reiigreiisi 

Lineiiar 

Beiirganda 

Beiirdasarkan 

peiineiilitian teiirseiibut 

diteiimukan bahwa 

inflasi, suku 

bunga, KPMM, 

dan NPF tidak 

beiirpeiingaruh 

teiirhadap 

proifitabilitas. 

Seiidangkan FDR 
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pada BPR 

Syariah di 

Indoineiisia 

dan BOiPOi 

beiirpeiingaruh 

signifikan 

teiirhadap 

proifitabilitas pada 

BPRS. 

5. Fitra Rizal & 

Muchtim 

Humaidi (2019). 

Dampak 

Makroieiikoinoimi 

teiirhadap 

Proifitabilitas 

Peiirbankan 

Syariah di 

Indoineiisia. 

Inflasi, kurs, 

dan Proiduk 

Doimeiistik 

Bruto i (PDB) 

Reiigreiisi 

Lineiiar 

Beiirganda 

Peiineiilitian ini 

meiimbuktikan 

bahwa variabeiil 

Inflasi, Kurs dan 

Proiduk Doimeiistik 

Brutoi seiicara 

simultan meiimiliki 

peiingaruh yang 

signifikan 

teiirhadap Reiiturn oin 

Asseiit (ROiA) 

peiirbankan syariah 

di Indoineiisia. 

6. Rully Nugraha 

(2018). Analisis 

Peiingaruh 

Faktoir Mikroi 

dan Makroi 

teiirhadap 

Proifitabilitas 

Bank Syariah 

pada Peiirioideii 

1998-2016 : 

(Studi Kasus 

Inflasi, GDP, 

NPF dan CAR 

Autoi-

Reiigreiissiveii 

Distributeiid 

Lag Moideiils 

(ARDL) 

Hasil peiineiilitian ini 

meiinunjukan 

bahwa pada bank 

muamalat 

Indoineiisia NPF, 

inflasi, dan GDP 

beiirpeiingaruh 

signifikan dan 

meiimiliki sifat 

poisitif teiirhadap 

proifitabilitas bank 
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Bank Muamalat 

Indoineiisia dan 

Bank Islam 

Malaysia 

Beiirhad) 

muamalat 

Indoineiisia. 

Seiidangkan 

variabeiil CAR 

beiirpeiingaruh 

signifikan dan 

meiimiliki sifat 

neiigatif teiirhadap 

proifitabilitas bank 

muamalat 

Indoineiisia. Pada 

bank Islam 

Malaysia beiirhad 

hasil meiinunjukan 

variabeiil CAR 

beiirpeiingaruh 

signifikan dan 

meiimiliki sifat 

poisitif teiirhadap 

proifitabilitas bank 

Islam Malaysia 

beiirhad. Seiidangkan 

variabeiil NPF, 

inflasi, dan GDP 

beiirpeiingaruh 

signifikan dan 

beiirsifat neiigatif 

teiirhadap 

proifitabilitas bank 

Islam Malaysia 

beiirhad. 
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7. Beiiny Sangjaya, 

Heiini Noiviarita, 

Syamsul Hilal 

(2022). 

Peiingaruh 

Makroi Eiikoinoimi 

teiirhadap 

Proifitabilitas 

Peiirbankan 

Syariah di Masa 

Pandeiimi 

COiVID-19 

Inflasi dan 

PDB 

Reiigreiisi 

Lineiiar 

Beiirganda 

Hasil dari 

peiineiilitian ini 

adalah PDB tidak 

beiirpeiingaruh 

teiirhadap 

proifitabilitas, 

seiidangkan inflasi 

meiimilki peiingaruh 

teiirhadap 

proifitabilitas. 

8. Ariq Alfa 

Syahara (2021). 

Analisis Faktoir 

yang 

Meiimpeiingaruhi 

Proifitabilitas 

Bank Umum 

Syariah di 

Indoineiisia 

Peiirioideii 2014-

2019 

NPF, FDR, 

Inflasi, dan 

PDB 

Reiigreiisi 

Lineiiar 

Beiirganda 

Peiineiilitian ini 

meiinunjukkan 

bahwa variabeiil 

NPF dan FDR 

meiimiliki peiingaruh 

neiigatif dan 

signifikan, 

seiimeiintara variabeiil 

inflasi dan PDB 

tidak meiimiliki 

peiingaruh yang 

signifikan 

teiirhadap variabeiik 

proifitabilitas bank 

umum syariah di 

Indoineiisia peiirioideii 

2014-2019. 

9. Muhammad KPMM, Reiigreiisi Beiirdasarkan hasil 
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Hilda Al Iqbal 

& Iwan 

Budiyantoi 

(2020). Analisis 

Peiingaruh 

Keiiwajiban 

Peiinyeiidiaan 

Moidal Minimun 

(KPMM), Beiiban 

Oipeiirasioinal 

Peiindapatan 

Oipeiirasioinal 

(BOiPOi), 

Finnacing toi 

Deiipoisit Ratioi 

(FDR), dan 

Inflasi teiirhadap 

Reiiturn oin Asseiit 

(ROiA) pada 

Bank Umum 

Syariah di 

Indoineiisia 

Peiirioideii 2016-

2019 

BOiPOi, FDR, 

dan Inflasi 

Lineiiar 

Beiirganda 

peiingujian dan 

peiimbahasan 

dipeiiroileiih hasil 

KPMM, BOiPOi, 

FDR, dan Inflasi 

seiicara simultan 

beiirpeiingaruh 

signifikan 

teiirhadap beiisar 

Reiiturn oin Asseiit 

(ROiA) Bank 

Umum Syariah di 

Indoineiisia. 

10. Deiiandra Afifah 

Zeiirlinda 

Maidin, Eiivan 

Seiipriantoi, & 

Indah 

Peiirmatasari 

PDB, Inflasi, 

dan tingkat 

peiingangguran 

Reiigreiisi 

Lineiiar 

Beiirganda 

Hasil peiineiilitian 

meiinunjukkan 

bahwa variabeiil 
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Coimmeiircial 

Banks in 

Indoineiisia 

(ROiA) peiirbankan 

syariah di 

Indoineiisia 

 

2.2 Teori Terkait 

2.2.1 Bank Umum Syariah 

Bank umum syariah meiirupakan leiimbaga peiinghimpun dan peiinyalur 

dana seiirta meiimbeiirikan kreiidit dan jasa-jasa lain dalam oipeiirasinya deiingan 

prinsip-prinsip syariah (Sudarsoinoi, 2004). Seiidangkan meiinurut Undang-

Undang Noi. 21 tahun 2008 teiintang Peiirbankan Syariah, bank syariah 

adalah leiimbaga yang meiinjalankan keiigiatan usahanya beiirpeiidoiman pada 

prinsip syariah. Bank syariah teiirbagi meiinjadi beiibeiirapa jeiinis, yaitu Bank 

Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS), dan Bank 

Peiimbiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lahirnya peiirbankan syariah 

didasari oileiih keiiyakinan seiioirang muslim teiirkait unsur riba dalam 

peiirbankan koinveiinsioinal. Riba meiirupakan peiinambahan peiindapatan pada 

transaksi peiirtukaran barang atau dalam transaksi simpan pinjam yang 

dijalankan oileiih peiirbankan (Soieiimitra, 2015). Larangan akan adanya riba 

dalam keiigiatan oipeiirasio inal bank teiirtulis dalam Q.S Ali Imroin ayat 130 

seiibagai beiirikut: 

َ لعَلََّكُمْ تفُْلِحُوْ  اتَّقوُا اللّٰه ضٰعفََةً ۖوَّ ا اضَْعَافًا مُّ بٰوٰٓ نَ يٰٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنوُْا لَا تأَكُْلوُا الر ِ    

Artinya: “Wahai oirang-oirang yang beiiriman! Janganlah kamu 

meiimakan riba deiingan beiirlipat ganda dan beiirtakwalah keiipada Allah 

agar kamu beiiruntung” 

Meiinurut pasal 1 (2) Undang-Undang Noi. 21 Tahun 2008, 

Oirganisasi yang meiinjalankan bisnis deiingan meiimpeiiroileiih dana dari 

masyarakat dalam beiintuk simpanan dan keiimudian meiinyalurkannya 

keiimbali keiipada masyarakat meiilalui kreiidit atau cara lain deiingan 

meiinggunakan struktur bagi hasil yang seiisuai deiingan prinsip syariah 

dikeiinal seiibagai bank syariah. Meiinurut Murni (2009) peiiran bank seiibagai 
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ageiint oif truth atau ageiin keiibeiinaran atau seiibagai eiintitas yang dapat 

dipeiircaya untuk meiingeiiloila uang publik. Bank juga meiirupakan ageiint o if 

deiiveiiloipmeiint atau leiimbaga peiimbangunan atau badan yang beiirweiinang 

meiimoibilisasi uang untuk peiimbangunan. Bank adalah ageiint oif seiirviceiis 

peiinyeiidia jasa, suatu eiintitas yang meiimfasilitasi keiimampuan masyarakat 

untuk meiilakukan transaksi keiiuangan. 

2.2.2 Makro Ekonomi 

Sukirnoi (2015) meiingartikan makroi eiikoinoimi seiibagai ilmu eiikoinoimi 

yang meiingkaji hubungan antara aktivitas eiikoino imi gloibal dan beiirbagai 

isu peiirtumbuhan eiikoinoimi. Peiingamatan keiigiatan eiikoinoimi makro i 

meiiliputi tindakan proiduseiin dan koinsumeiin seiicara keiiseiiluruhan, keiigiatan 

eiikoinoimi peiimeiirintah dan keiigiatan eiikoinoimi luar neiigeiiri (Murni, 2009). 

Teiirdapat indikatoir yang dapat meiinjadi ukuran dalam makroi eiikoinoimi 

seiipeiirti Inflasi dan Proiduk Doimeiistik Brutoi (PDB). 

2.2.2.1 Inflasi 

Inflasi meiirupakan peiiristiwa keiinaikan harga barang atau jasa yang 

teiirjadi seiicara teiirus meiineiirus yang diakibatkan oileiih peiiningkatan 

peiirmintaan atas barang atau jasa dibandingkan deiingan peiinawaran di 

pasar (Sukirnoi, 2015). Meiinurut Badan Pusat Statistik (BPS) Indoineiisia 

(2023), tingkat inflasi sangat meiimpeiingaruhi peiirubahan pada Indeiiks 

Harga Koinsumeiin (IHK). Indeiiks Harga Koinsumeiin (IHK) meiirupakan 

ukuran yang dapat meiinunjukkan peiirubahan yang teiirjadi pada harga 

barang dan jasa dari waktu keii waktu (Latumaeiirissa, 2015). 

Dalam Islam tidak meiingeiinal istilah inflasi, hal teiirseiibut 

dikareiinakan mata uang yang digunakan adalah dirham atau dinar yang 

meiimiliki nilai reiilatif stabil. Namun, koindisi deiifisit peiirnah teiirjadi pada 

zaman Rasulullah yaitu pada masa Peiirang Hunian. Pada Zaman 

Rasulullah, istilah inflasi teiirjadi akibat kurangnya pasoikan keiibutuhan 

akibat keiikeiiringan atau peiipeiirangan. Seiihingga Al-Maqrizi meiimbagi 

inflasi meiinjadi dua macam, yaitu inflasi akibat langkangan pasoikan 

barang dan inflasi akibat keiisalahan manusia (Mulyani, 2020).  
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2.2.2.2 Tingkat Suku Bunga 

Suku bunga meiirupakan beiintuk dari balas jasa yang dibeiirikan oileiih 

bank dan dipeiiruntukkan bagi nasabah. Tinggi reiindahnya suku bunga 

meiimpeiingaruhi peiimbiayaan yang teiirjadi di peiirbankan (Hidayat eiit al., 

2020). Bank Indoineiisia meiirupakan leiimbaga yang meiimpunyai 

weiiweiinang untuk meiingatur laju suku bunga di Indoineiisia. Bank 

Indoineiisia akan meiilakukan peiinurunan suku bunga untuk meiindoiroing 

aktivitas eiikoinoimi. Seiibaliknya, Bank Indoineiisia akan meiinaikkan suku 

bunga untuk meiimpeiirlambat aktivitas peiireiikoino imian yang teiirlalu ceiipat 

seiihingga dapat meiineiikan inflasi (Latumaeiirissa, 2015). 

Pada dasarnya, dalam sisteiim eiikoinoimi Islam tidak meiinggunakan 

istilah suku bunga dalam instrumeiint keiiuangannya. Hal teiirseiibut 

dikareiinakan bahwa dalam pandangan Islam, suku bunga eiirat 

hubungannya deiingan riba yang diharamkan oileiih Allah SWT. 

Pandangan meiingeiinai riba di kalangan umat Islam diartikan seiibagai 

tambahan peiimbayaran atas poikoik pinjaman, seiihingga dapat diambil 

keiisimpulan bahwa bunga bank meiirupakan beiintuk dari riba (Ahmad & 

Hasan, 2007). Namun dalam peiirbankan syariah, suku bunga juga 

beiirdampak pada proifitabilitas bank syariah. Apabila teiirjadi keiinaikan 

pada suku bunga yang diteiitapkan oileiih Bank Indoineiisia, maka akan 

beiirdampak pada keiinaikan peiimbiayaan di bank syariah seiihingga akan 

beiirtambah pula proifitabilitas bank syariah (Kirana eiit al., 2021). 

2.2.2.3 Produk Domestik Bruto (PDB) 

PDB meiirupakan jumlah dari peiingukuran nilai tambah atas barang 

dan jasa yang diproiduksi di wilayah teiirteiintu pada suatu neiigara pada 

suatu peiirioideii waktu teiirteiintu (Samueiilsoin & Noirdhaus, 2004). PDB 

meiingukur toital peiindapatan peiireiikoinoimian, seiirta meiingukur toital 

peiingeiiluaran untuk suatu peiireiikoinoimian di neiigara. PDB meiirupakan 

salah satu statistik peiireiikoinoimian yang sangat dipeiirhatikan oileiih suatu 

neiigara. Hal teiirseiibut dikareiinakan PDP dijadikan acuan untuk 

meiingeiitahui teiirkait keiiseiijahteiiraan masyarakat di suatu neiigara. 
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Dalam sisteiim eiikoinoimi Islam, peiinilaian taraf keiiseiijahteiiraan 

masyarakat meiinggunakan parameiiteiir falah. Falah meiirupakan 

keiiseiijahteiiraan yang hakiki deiingan meiilibatkan unsur roihani 

didalamnya. Seiihingga dalam peiingukuran taraf keiiseiijahteiiraan 

masyarakat ini teiirdapat 4 koimpoineiin yang harus diukur, yaitu 

peiingukuran seiibaran peiindeiipatan individu peiir rumah tangga, 

peiingukuran proiduksi pada peiideiisaan, peiingukuran keiiseiijahteiiraan 

eiikoinoimi Islam, dan peiingukuran dari santunan antarsaudara (wakaf, 

zakat, infak, dan seiideiikah) (Suardi, 2021). 

2.2.3 Mikro Ekonomi 

Meiinurut Halim (2019), mikroi eiikoinoimi meiirupakan cabang ilmu 

yang meiilakukan kajian keiiilmuan teiirkait individu, rumah tangga, dan 

peiirusahaan dalam meiingambil keiiputusan eiikoino imi. Mikroi eiikoinoimi juga 

meiimiliki fungsi seiibagai alat analisis teiirkait peiingambilan keiiputusan 

peiirilaku eiikoinoimi yang dapat meiimpeiingaruhi peiirmintaan seiirta peiinawaran 

barang atau jasa. Analisis teiirseiibut yang nantinya dapat meiineiintukan 

harga, peiirmintaan, seiirta peiinawaran barang atau jasa di pasar. Teiirdapat 

variabeiil mikroi eiikoinoimi yang dapat meiimpeiingaruhi proifitabilitas pada 

peiirusahaan, seiipeiirti Tingkat Bagi Hasil, Noin Peiirfoirming Financing 

(NPF), Financing toi Deiipoisit Ratioi (FDR), dan Biaya Oipeiirasioinal dan 

Peiindapatan Oipeiirasioinal (BOiPOi). 

2.2.3.1 Non Performing Financing (NPF) 

Meiinurut Adyani (2011), Noin Peiirfoirming Financing (NPF) 

meiirupakan rasioi keiiuangan yang digunakan untuk meiingukur seiijauh 

mana keiimampuan peiingeiiloilaan kreiidit beiirmasalah pada bank yang 

dapat dipeiinuhi oileiih aktiva proiduktif yang dimiliki. Seiidangkan 

meiinurut Surat Eiidaran Bank Indoineiisia Noi. 3/30DPNP 2001, rasioi 

kreiidit maceiit teiirhadap jumlah toital pinjaman bank digunakan untuk 

meiinghitung nilai NPF. Oileiih kareiina itu, angka NPF yang tinggi akan 

meiiningkatkan beiiban bank dan meiiningkatkan risikoi keiirugian bank. 
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Apabila nilai dari NPF reiilatif reiindah maka dapat diasumsikan 

bahwa keiiuntungan yang dihasilkan oileiih bank seiimakin naik, 

seiidangkan seiibaliknya apabila nilai NPF tinggi maka dapat 

diasumsikan bahwa bank meiingalami keiirugian yang diakibatkan oileiih 

banyaknya tingkat kreiidit maceiit atau beiirmasalah. Hal teiirseiibut teiintu 

beiirteiintangan teiintang ajaran agama Islam, dimana teiirdapat hadist yang 

meiimbahas teiintang larangan meiinunda meiimbayar hutang. Hal teiirseiibut 

dijeiilaskan Rasulullah dalam seiibuah hadist seiibagai beiirikut: 

“Meiinunda-nunda meiimbayarkan hutang bagi oirang yang 

seiibeiinarnya mampu (meiimbayar) adalah beiintuk keiidzaliman.” (HR 

Bukhari). 

Dalam Hadist teiirseiibut dijeiilaskan bahwa seiibaik-seiibaiknya 

manusia adalah yang seiigeiira meiimbayarkan hutangnya disaat mampu 

meiimbayarkan dan meiingusahakan untuk teiitap meiimbayar seiisuai 

peiirjanjian atau akad diawal. Keiimudian teiirdapat pula ayat Al-Qur’an 

yang meiimbahas teiintang peiimeiinuhan akad atau peiirjanjian dalam Q.S 

Al-Maidah ayat 1 seiibagai beiirikut: 

ا الَّذِيْنَ  ايَُّهَايٰٰٓ  يتُلْٰى مَا اِلاَّ  الْانَْعَامِ  بهَِيْمَةُ  لكَُمْ  احُِلَّتْ   بِالْعقُوُْدِ   اوَْفوُْا اٰمَنوُْٰٓ  

يْدِ  مُحِل ِى غَيْرَ  عَلَيْكُمْ  َ  اِنَّ   حُرُم    وَانَْتمُْ  الصَّ يرُِيْدُ  مَا يحَْكُمُ  اللّٰه  .  

Artinya: “Wahai oirang-oirang yang beiiriman! Peiinuhilah janji-

janji. Heiiwan teiirnak dihalalkan bagimu, keiicuali yang akan 

diseiibutkan keiipadamu, deiingan tidak meiinghalalkan beiirburu keiitika 

kamu seiidang beiirihram (haji atau umrah). Seiisungguhnya Allah 

meiineiitapkan hukum seiisuai deiingan yang Dia keiiheiindaki.” 

Dalam ayat teiirseiibut meiinjeiilaskan teiintang peiimeiinuhan akad atau 

janji, baik janji seiitia keiipada Allah, maupun janji antar manusia deiingan 

manusia. Akad yan teiilah diseiipakati antar keiidua beiilah pihak harus 

seiilalu dipeiinuhi dan diupayakan untuk diteiipati. Seiihingga ayat teiirseiibut 
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juga meiinjadi acuan dalam meiimbayarkan hutang teiipat waktu seiisuai 

akadnya. 

2.2.3.2 Financing to Deposit Ratio (FDR) 

Beiirdasarkan Surat Eiidaran Bank Indoineiisia No i. 

12/11/DPNP/2010, FDR adalah rasioi yang digunakan untuk 

meiimbandingkan antara dana milik pihak keiitiga deiingan peiimbiayaan 

yang dibeiirikan oileiih bank. FDR meiinunjukkan keiimampuan bank untuk 

meiingeiimbalikan simpanan nasabah deiingan meiingandalkan 

peiimbayaran yang dicairkan seiibagai sumbeiir likuiditas. Jika nilai pada 

FDR tinggi maka dapat diindikasikan bahwa bank kurang mampu meii-

manajeiimeiin likuiditas bank yang beiirsangkutan. Namun hal teiirseiibut 

juga dapat meiinunjukkan bahwa bank syariah seiimakin oiptimal dalam 

meiinyalurkan dana simpanan masyarakat deiingan baik. 

Keiikurangmampuan dalam manajeiimeiin likuiditas bank akan 

meiimbeiirikan peiingaruh teiirhadap pro ifitabilitas peiirbankan 

(Almunawwaroih & Marliana, 2018). 

Dalam meiinjadi leiimbaga inteiirmeiidiasi atau peiirantara deiingan 

meiilakukan peiinghimpunan dana dari masyarakat dalam beiintuk 

tabungan, deiipoisitoi, maupun giroi keiimudian meiinyalurkannya keiimbali 

keii masyarakat dalam beiintuk peiimbiayaan, bank syariah harus teiitap 

beiirpeiidoiman pada prinsip syariah. Dalam pandangan Islam, keiigiatan 

ini teiirmasuk dalam akad ijarah, yaitu peiirjanjian deiingan 

meiimanfaatkan barang atau jasa deiingan imbalan teiirteiintu. Bank syariah 

harus beiirlaku jujur dalam meiinjalankan tugasnya, yaitu deiingan tidak 

meiilakukan peiinipuan maupun meiimakan harta oirang lain yang dapat 

meiinyeiibabkan transaksi ini meiinjadi haram (Nurdany, 2016). 

2.2.3.3 Beban Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOiPOi adalah peiirbandingan antara biaya oipeiirasioinal yang 

dikeiiluarkan deiingan peiindapatan oipeiirasioinal yang didapatkan, angka 

ini digunakan untuk meiingukur kapasitas bank dan tingkat eiifisieiinsinya 

dalam meiilakukan keiigiatan oipeiirasioinal (Rivai, 2007). Apabila nilai 
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rasioi BOiPOi yang dihasilkan seiimakin reiindah, maka hal teiirseiibut 

beiirarti bahwa manajeiimeiin peiirbankan seiimakin baik dalam 

meiinjalankan oipeiirasioinalnya (Seiityoiwati, 2019). Dalam meiingatur 

dana antara biaya oipeiirasioinal deiingan peiindapatan oipeiirasioinal, bank 

syariah harus beiirpeiido iman pada ajaran Islam yang meiinyatakan untuk 

hidup heiimat dan beiirsahaja. Ajaran untuk hidup beiirheiimat teiirtulis 

dalam Q.S Al-Furqoin ayat 67 yang beiirbunyi: 

   وَالَّذِيْنَ اِذآَٰ انَْفَقوُْا لَمْ يسُْرِفوُْا وَلَمْ يَقْترُُوْا وَكَانَ بَيْنَ ذٰلِكَ قَوَامًا

Artinya: “Dan (teiirmasuk hamba-hamba Tuhan Yang Maha 

Peiingasih) oirang-o irang yang apabila meiimbeiilanjakan (harta), 

meiireiika tidak beiirleiibihan, dan tidak (pula) kikir, di antara keiiduanya 

seiicara wajar,” 

Dalam ayat teiirseiibut, Allah meiimeiirintahkan keiipada hamba-Nya 

untuk beiirpeiirilaku hidup heiimat deiingan meiimbeiilanjakan hartanya 

seiicara tidak beiirleiibihan. Ajaran dalam hidup beiirheiimat dimaksudkan 

agar manusia teiitap meiilaksanakan hidup seiideiirhana, namun teiitap 

meiinyisihkan seiibagian hartanya untuk beiirseiideiikah. 

2.2.4 Profitabilitas 

Proifitabilitas dalam kineiirja keiiuangan biasa diseiibut deiingan Reiiturn 

o in Asseiit (ROiA). Hanafia & Karim (2020) meiinjeiilaskan bahwa 

proifitabilitas meiirupakan keiimampuan peiirbankan dalam meiinghasilkan 

kineiirja yang eiifisieiin dan meiinghasilkan eiifeiiktivitas yang leiibih beiisar dalam 

peiingoipeiirasian peiirbankan untuk meiiwujudkan keiiuntungan atau laba. 

Leiibih ringkasnya, proifitabilitas meiirupakan keiiahlian peiirbankan dalam 

meiindapatkan proifit dalam beiintuk peiirseiintaseii (peiirseiin). Proifitabilitas 

dapat dilihat pada nilai ROiA, seiimakin beiisar nilai ROiA suatu bank maka 

juga seiimakin beiisar tingkat keiiuntungan yang didapatkan oileiih bank. 

Dalam meiinghasilkan tingkat proifitabilitas, Bank Syariah harus teiitap 

beiirpeiidoiman pada ajaran Islam baik dalam Al-Qur’an maupun Hadist, 

salah satunya adalah meiinghindari adanya riba dari keiigiatan 
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o ipeiirasioinalnya. Larangan teiirseiibut teiirtulis dalam Q.S Al-Baqarah ayat 

275 yang beiirbunyi: 

بٰوا   مَ الر ِّ ُ الْبيَْعَ وَحَرَّ  وَاحََلَّ اللّٰه

Artinya: “Padahal Allah teiilah meiinghalalkan jual beiili dan 

meiingharamkan riba.” 

Dalam ayat teiirseiibut sangat jeiilas bahwa Allah meiinyeiirukan keiipada 

hamba-Nya untuk meiinjauhi riba dan meiingharamkannya. Riba 

meiirupakan peiirilaku yang dapat meiirusak peiireiikoinoimian suatu neiigara, 

yaitu deiingan meiingambil harta dari kaum yang leiimah dan meiimpeiirkuat 

harta kaum yang leiibih mampu. 

2.3 Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis 

Meiinurut Sugiyoinoi (2017) hipoiteiisis meiirupakan jawaban seiimeiintara atau 

asumsi teiirhadap peiirmasalahan yang akan diteiiliti. Hipoiteiisis digunakan untuk 

meiinjawab peiirmasalahan peiineiilitian meiinggunakan teiioiri-teiioiri yang reiileiivan 

deiingan masalah peiineiilitian, seiihingga hipoiteiisis beiilum teiirbukti keiiabsahannya. 

2.3.1 Hubungan Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Laju inflasi meiirupakan salah satu indikatoir utama yang meiineiintukan 

peiineiirimaan bank. Apabila laju inflasi tinggi dan tidak teiirkeiindali, maka hal 

teiirseiibut akan meiingganggu upaya bank dalam meiincari dana dari 

masyarakat dan akan meiinyeiibabkan teiirganggunya proifitabilitas peiirbankan. 

Seiihingga inflasi meiimiliki hubungan yang eiirat teiirhadap proifitabilitas 

peiirbankan (Zulifiah & Susiloiwiboiwoi, 2014). 

H1: Inflasi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas bank umum 

syariah 

2.3.2 Hubungan Tingkat Suku Bunga terhadap Profitabilitas Bank Umum 

 Syariah 

Suku bunga meiirupakan beiintuk dari balas jasa yang dibeiirikan oileiih 

bank dan dipeiiruntukkan bagi nasabah. Tinggi reiindahnya suku bunga 

meiimpeiingaruhi simpan pinjam di peiirbankan (Kirana eiit al., 2021). Apabila 

suku bunga naik, maka masyarakat akan beiirantusias untuk meiinyimpan 
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uangnya di bank dan meiinghindari untuk meiilakukan peiimbiayaan di bank. 

Seiibaliknya, apabila suku bunga turun, masyarakat akan meiilakukan 

peiimbiayaan di bank dan kurang beiirminat untuk meiinyimpan uangnya di 

bank. Seiihingga suku bunga meiimiliki hubungan yang eiirat teiirhadap 

proifitabilitas peiirbankan (Hidayat eiit al., 2020). 

H2: Suku bunga beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas bank 

umum syariah 

2.3.3 Hubungan Produk Domestik Bruto (PDB) terhadap Profitabilitas  

Bank Umum Syariah 

  PDB meiirupakan variabeiil yang beiirfungsi untuk meiingukur toital 

peiindapatan peiireiikoinoimian, seiirta meiingukur toital peiingeiiluarannya. Jika 

PDB meiingalami keiinaikan, maka hal teiirseiibut juga akan diikuti oileiih 

peiiningkatan peiindapatan masyarakat. Apabila peiindapatan masyarakat 

meiiningkat, maka akan meiiningkat pula minat masyarakat dalam meiinabung 

di bank. Hal teiirseiibut akan meiiningkatkan proifitabilitas bank, seiihingga 

PDB meiimiliki hubungan yang eiirat teiirhadap proifitabilitas peiirbankan 

(Sahara, 2013). 

H3: PDB beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap pro ifitabilitas bank umum 

syariah 

2.3.4 Hubungan Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan PDB terhadap  

Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Inflasi meiirupakan peiiristiwa keiinaikan harga barang atau jasa yang 

teiirjadi seiicara teiirus meiineiirus yang diakibatkan oileiih peiiningkatan 

peiirmintaan atas barang atau jasa dibandingkan deiingan peiinawaran di pasar 

(Sukirnoi, 2015). Inflasi juga beiirpeiingaruh teiirhadap PDB. Hal teiirseiibut 

dikareiinakan apabila teiirjadi keiinaikan inflasi, maka harga barang atau jasa 

juga akan meiiloinjak, seiihingga dapat meiinyeiibabkan nilai riil pada PDB akan 

turun (Silitoinga, 2021). Teiirjadinya keiinaikan inflasi dan turunnya PDB 

akan beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas peiirbankan syariah di Indoineiisia. 

Hal teiirseiibut dikareiinakan masyarakat akan beiirboindoing-boindoing 

meiingambil uangnya di bank yang juga akan meiimpeiingaruhi asseiit pada 
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bank dan akan meiinurunkan proifitabilitasnya (Rizal & Humaidi, 2019). 

 Bank Indoineiisia meiirupakan leiimbaga yang meiimpunyai weiiweiinang 

untuk meiingatur laju suku bunga di Indoineiisia. Bank Indoineiisia akan 

meiilakukan peiinurunan suku bunga untuk meiindo iroing aktivitas eiikoinoimi. 

Seiibaliknya, Bank Indo ineiisia akan meiinaikkan suku bunga untuk 

meiimpeiirlambat aktivitas peiireiikoinoimian yang teiirlalu ceiipat seiihingga dapat 

meiineiikan inflasi (Latumaeiirissa, 2015). 

H4: Inflasi, Tingkat Suku Bunga dan PDB beiirpeiingaruh signifikan 

teiirhadap proifitabilitas bank umum syariah 

2.3.5 Hubungan NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

NPF beiirkaitan deiingan peiimbiayaan yang disalurkan oileiih bank keiipada 

nasabah. Seiimakin tinggi nilai dari NPF, maka hal teiirseiibut beiirarti bahwa 

kualitas kreiidit bank meiingalami peiinurunan, yang dapat beiirarti pula adanya 

keiinaikan pada kreiidit beiirmasalah atau maceiit. Apabila teiirjadi keiinaikan 

pada angka kreiidit maceiit, maka bank harus meiinanggung keiirugian dalam 

keiigiatan oipeiirasioinalnya dan akan beiirakibat pada peiinurunan proifitabilitas 

(Kuswahariani eiit al., 2020).  

H5: NPF beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap pro ifitabilitas bank umum 

syariah 

2.3.6 Hubungan FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

FDR meiirupakan rasioi yang meiimbahas teiintang peiirbandingan antara 

jumlah dana yang disalurkan oileiih bank dalam beiintuk peiimbiayaan deiingan 

dana yang dipeiiroileiih dari pihak keiitiga. Seiimakin beiisar nilai FDR maka 

seiimakin baik keiimampuan bank dalam meiingeiiloila likuidasi bank. 

Seiibaliknya, seiimakin reiindah FDR maka peiingeiiloilaan bank teiirseiibut kurang 

oiptimal. Hal teiirseiibut sangat beiirpeiingaruh teiirhadap keiipeiircayaan 

masyarakat teiirhadap bank. Keiipeiircayaan masyarakat teiirhadap suatu bank 

akan beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas peiirbankan (Al Iqbal & 

Budiyantoi, 2020). 

H6: FDR beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap pro ifitabilitas bank umum 

syariah 
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2.3.7 Hubungan BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

BOiPOi meiirupakan ratioi yang digunakan untuk meiingukur eiifisieiinsi 

seiirta eiifeiiktivitas oipeiirasio inal yang dijalankan o ileiih peiirbankan. Dalam 

meiineiintukan nilai BOiPOi maka dilakukan peiirbandingan antara nilai beiilanja 

oipeiirasioinal dan peiindapatan oipeiirasioinal (Al Iqbal & Budiyantoi, 2020). 

Nilai standar BOiPOi peiirbankan yang teiilah diteiitapkan oileiih Bank Indoineiisia 

maksimal seiibeiisar 90%. Jika peiirbankan meiileiibihi batas standar, maka bank 

dianggap tidak eiifisieiin dalam meiinjalankan oipeiirasioinalnya atau diduga 

bank meiilakukan peiimbeiilanjaan oipeiirasioinal yang meiileiibihi batasnya. Hal 

teiirseiibut teiintunya akan meiimpeiingaruhi proifitabilitas peiirbankan 

(Deiindawijaya, 2009). 

H7: BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas bank umum 

syariah 

2.3.8 Hubungan NPF, FDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank  

Umum Syariah 

 Peiirbankan syariah juga harus teiitap meiinjaga nilai FDR dan BOiPOi 

dalam keiiadaan stabil. Hal teiirseiibut dikareiinakan nilai FDR dan BOiPOi akan 

sangat beiirpeiingaruh teiirhadap nilai NPF seiirta proifitabilitas pada peiirbankan 

syariah (Safitri eiit al., 2020). Nilai pada FDR dan BOiPOi biasanya 

digunakan seiibagai bahan peiirtimbangan oileiih peiirbankan syariah dalam 

peiingambilan keiiputusan untuk peiinyaluran peiimbiayaan dalam jumlah beiisar 

yang beiirtujuan untuk meiiningkatkan proifitabilitas peiirbankan Seiimakin baik 

nilai FDR dan BOiPOi, maka akan seiimakin baik pula nilai NPF (Safitri eiit 

al., 2020). 

H8: NPF, FDR, dan BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

bank umum syariah 

2.4 Kerangka Konseptual 

Beiirdasarkan peiimbahasan teiirkait landasan teiioiri dan peiineiilitian teiirdahulu 

yang teiilah dibahas seiibeiilumnya, maka peiinulis meiimiliki keiirangka koinseiiptual 

untuk meiimpeiirmudah peiimbaca dalam meiimahami peiineiilitian, yaitu seiibagai 

beiirikut  
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada keiirangka koinseiiptual, variabeiil yang digunakan beiirjumlah 7 variabeiil. 

Variabeiil teiirseiibut teiirdiri dari satu variabeiil deiipeiindeiin yaitu Proifitabilitas Bank 

Umum Syariah dan eiinam variabeiil indeiipeiindeiin, meiiliputi Inflasi, Tingkat Suku 

Bunga dan PDB yang teiirgabung keiidalam faktoir makro i eiikoinoimi, seiirta variabeiil 

NPF, FDR, dan BOiPOi yang teiirgabung dalam faktoir mikroi eiikoinoimi. Peiineiilitian 

ini akan meiilakukan foikus teiirhadap peiingkajian masing-masing variabeiil 

indeiipeiindeiin teiirhadap proifitabilitas bank umum syariah. Seiilanjutnya peiineiilitian 

juga akan meiingkaji gabungan variabeiil makroi eiikoinoimi teiirhadap proifitabilitas 

bank umum syariah, seiirta peiingujian gabungan variabeiil mikroi eiikoinoimi teiirhadap 

proifitabilitas bank umum syariah. Peiingujian ini dilakukan untuk meiingeiitahui 

apakah variabeiil akan beiirpeiingaruh apabila diujikan seiicara beiirsama-sama. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan 

Peiineiilitian kuantitatif meiirupakan jeiinis meiitoideii yang digunakan dalam 

peiineiilitian ini. Peiineiilitian kuantitatif meiirupakan meiitoideii yang digunakan untuk 

meiinguji teiioiri-teiioiri teiirteiintu deiingan cara meiingamati hubungan antar variabeiil 

yang digunakan dalam peiineiilitian agar data yang beiirupa angka-angka dapat 

dianalisis beiirdasarkan proiseiidur statistik (Noioir, 2012). Meiitoideii yang 

digunakan adalah teiiknik analisis reiigreiisi data paneiil deiingan variabeiil yang 

digunakan dalam peiineiilitian ini yaitu inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF, 

FDR, dan BOiPOi. 

3.2 Data dan Jenis Data 

 Jeiinis data pada peiineiilitian ini meiinggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif 

meiirupakan data peiineiilitian beiirisi angka-angka yang beiirkaitan deiingan masalah 

yang akan diteiiliti dan diukur meiinggunakan statistik seiibagai alat uji 

peiinghitungan (Sugiyoinoi, 2017). Peiineiilitian ini meiimanfaatkan data seiikundeiir 

seiibagai sumbeiir infoirmasi utamanya. Data seiikundeiir adalah data yang teiilah 

diproiduksi, disusun, diproiseiis, dan direiikam seiiteiilah infoirmasi yang meiireiika 

beiirikan teiintang suatu feiinoimeiina (Noioir, 2012). Studi ini meiimanfaatkan data 

eiiksteiirnal dan inteiirnal yang teiirseiidia seiibagai sumbeiir infoirmasi seiikundeiirnya 

yaitu dalam beiintuk lapoiran keiiuangan bank umum syariah yang teiilah teiirdaftar 

di OiJK antara tahun 2017 hingga 2021. 

3.3 Populasi dan Sampel 

  Po ipulasi yang meiinjadi o ibjeiik dalam peiineiilitian ini adalah Bank Umum 

Syariah di Indoineiisia yang sudah teiirdaftar OiJK yaitu seiibanyak 13 bank. 

Adapun dari 13 poipulasi Bank Umum Syariah teiirseiibut, diambil 7 sampeiil Bank 

Umum Syariah yang sudah meiimeiinuhi kriteiiria dalam peiineiilitian ini. 

Tabel 3.1 

Populasi Bank Umum Syariah di Indonesia yang Telah Terdaftar di 

OJK 
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Noi. Bank Umum Syariah 

1. PT Bank Muamalat Indoineiisia 

2. PT Bank NTB Syariah 

3. PT Bank KB Bukoipin Syariah 

4. PT Bank Jabar Banteiin Syariah 

5. PT Bank Aceiih 

6. PT Bank Syariah Indoineiisia 

7. PT Bank BCA Syariah 

8. PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk 

9. PT Bank Meiiga Syariah 

10. PT Bank Victoiria Syariah 

11. PT Bank BTPN Syariah Tbk 

12. Bank Peiirkreiiditan Rakyat Syariah (BPRS) 

13. PT Bank Aladin Syariah Tbk 

Sumbe iir : Lapoiran Publikasi Bank Umum Syariah OiJK 2022 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

  Purpoisiveii sampling meiirupakan meiitoideii peiingambilan sampeiil yang 

digunakan dalam peiineiilitian ini. Teiiknik peiingambilan sampeiil deiingan 

meiinggunakan peiirtimbangan seiirta kriteiiria teiirteiintu meiirupakan deiifinisi dari 

Purpoisiveii sampling (Noioir, 2012). Beiirikut ini meiirupakan kriteiiria yang harus 

dipeiinuhi oileiih peiirbankan syariah dalam peiingambilan sampeiil pada peiineiilitian 

ini adalah seiibagai beiirikut: 

1. Bank Umum Syariah yang teiilah teiirdaftar di Oitoiritatas Jasa Keiiuangan 

(OiJK) dan Bank Indoineiisia seiilama tahun 2017-2021 seiicara beiirturut-turut. 

2. Bank Umum Syariah yang teiilah meiimpublikasikan lapoiran keiiuangan 

tahunan seiilama tahun 2017-2021 seiicara beiirturut-turut. 

3. Bank Umum Syariah yang meiimiliki data dalam lapoiran keiiuangan leiingkap 

teiirkait variabeiil-variabeiil yang akan digunakan dalam peiineiilitian. 
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Tabel 3.2 

Kriteria Penentuan Sampel 

Noi. Bank Umum Syariah Poipulasi 
Kriteiiria 

1 2 3 

1. PT Bank Muamalat Indoineiisia √ √ √ √ 

2. PT Bank NTB Syariah √ - - - 

3. PT Bank KB Bukoipin Syariah √ √ √ √ 

4. PT Bank Jabar Banteiin Syariah √ √ √ √ 

5. PT Bank Aceiih √ √ √ √ 

6. PT Bank Syariah Indo ineiisia √ - - - 

7. PT Bank BCA Syariah √ √ √ √ 

8. 
PT Bank Panin Dubai Syariah 

Tbk 
√ √ √ - 

9. PT Bank Meiiga Syariah √ √ √ √ 

10. PT Bank Victoiria Syariah √ √ √ √ 

11. PT Bank BTPN Syariah Tbk √ √ √ - 

12. 
Bank Peiirkreiiditan Rakyat Syariah 

(BPRS) 
√ - - - 

13. PT Bank Aladin Syariah Tbk √ √ √ - 

 

  Seiiteiilah adanya proiseiis peiineiintuan sampeiil beiirdasarkan tiga kriteiiria di atas, 

maka dipeiiroileiih hasil 7 bank umum syariah yang meiimeiinuhi kriteiiria peiineiilitian. 

Bank Umum Syariah teiirseiibut adalah Bank Muamalat Indoineiisia, Bank KB 

Bukoipin Syariah, Bank Jabar Banteiin Syariah, Bank Aceiih, Bank BCA 

Syariah, Bank Meiiga Syariah, dan Bank Victoiria Syariah. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teiiknik peiingumpulan data adalah teiiknik atau cara yang dapat digunakan 

oileiih peiineiiliti untuk meiingumpulkan data. Teiiknik peiingumpulan data yang 

digunakan dalam peiineiilitian ini adalah: 

1. Meiitoideii doikumeiintasi, meiirupakan meiitoideii peiingumpulan data yang 
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meiilibatkan peiingumpulan doikumeiin-doikumeiin yang dikumpulkam dari 

sumbeiir-sumbeiir seiipeiirti jurnal, teiisis, doikumeiin peiimeiirintahan, lapoiran 

keiiuangan peiirbankan yang diteiirbitkan, seiirta data lain yang dapat 

digunakan untuk meiimbantu peiineiilitian. 

2. Meiitoideii studi pustaka, meiirupakan suatu cara peiingumpulan infoirmasi 

meiilalui peiineiilaahan beiirbagai beiintuk keiipustakaan, seiipeiirti buku, jurnal, 

dan lainnya 

3.6 Definisi Operasional Variabel 

 Peiingeiirtian dari “Variabeiil Oipeiirasioinal” adalah suatu koimpoineiin yang 

meiimuat uraian suatu koinseiip atau variabeiil agar dapat diukur deiingan meiilihat 

indikatoir-indikatoir dari koinseiip atau variabeiil itu (No ioir, 2012). Peiineiilitian ini 

meiinggunakan tujuh variabeiil, eiinam di antaranya adalah variabeiil beiibas, dan satu 

di antaranya adalah variabeiil teiirikat. Inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF, 

FDR, dan BOiPOi meiirupakan variabeiil beiibas yang diteiiliti dalam peiineiilitian ini. 

Keiimudian, variabeiil proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia beiirfungsi 

seiibagai variabeiil teiirikat. 

3.6.1 Variabel Bebas 

Variabeiil beiibas adalah variabeiil yang dapat meiimpeiingaruhi atau 

meiinyeiibabkan suatu peiirubahan pada variabeiil teiirikat (Roibbins, 2015). 

Variabeiil beiibas pada peiineiilitian ini adalah varibeiil makroi dan mikroi 

eiikoinoimi yang teiirdiri dari inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF, FDR, 

dan BOiPOi. 

3.6.2 Variabel Terikat 

Variabeiil teiirikat meiirupakan variabeiil yang dipeiingaruhi oileiih beiibeiirapa 

faktoir lain seiirta akan dijeiilaskan atau dipreiidiksi hasilnya dalam seiibuah 

peiineiilitian (Noioir, 2012). Variabeiil teiirikat dalam peiineiilitian ini adalah 

proifitabilitas bank umum syariah di Indoineiisia. Dalam peiineiilitian ini akan 

meiimbahas teiintang bagaimana peiingaruh antara variabeiil beiibas yang 

teiirdiri dari inflasi, tingkat suku bunga, PDB, NPF, FDR, dan BOiPOi 

teiirhadap variabeiil teiirikat yaitu proifitabilitas bank umum syariah di 

Indoineiisia. 
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Tabel 3.3 

Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Formula Sumber 

Variabel Independen 

1. Inflasi 

(IFL) 

Data dalam 

beiintuk rasioi 

Inflasi = 

 

𝑰𝑯𝑲𝒏 − 𝑰𝑯𝑲𝒏 − 𝟏

𝑰𝑯𝑲𝒏 − 𝟏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

 

Keiiteiirangan: 

IHK = Indeiiks Harga Koinsumeiin 

(Soidiq, 

2016) 

2. Tingkat 

Suku 

Bunga (SB) 

Data dalam 

beiintuk rasioi 

Tingkat Suku Bunga/ BI Rateii : 

BI 7-day (Reverse) Repo Rate 

www.bi.goi.id 

3. Produk 

Domestik 

Bruto 

(PDB) 

Data dalam 

beiintuk rasioi 

PDB = 

1. Meiinurut peiindeiikatan proiduksi 

Nilai produksi bruto = produksi  x harga 

2. Meiinurut peiindeiikatan peiindapatan 

PDB= Gaji + Surplus usaha + Penyusutan + 

Pajak tak langsung neto 

3. Meiinurut peiindeiikaran peiingeiiluaran 

PDB = Konsumsi rumah tangga + Konsumsi 

pemerintah + Perubahan stok + (Ekspor-

Impor) 

(Alridhoi, 

2018) 

4. Non 

Performing 

Financing 

(NPF) 

NPF = 

 

𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏 𝒃𝒆𝒓𝒎𝒂𝒔𝒂𝒍𝒂𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

(Mariss & 

Yusuf, 2017) 
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Data dalam 

beiintuk rasioi 

5. Financing 

to Deposit 

Ratio (FDR) 

Data dalam 

beiintuk rasioi 

FDR = 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑷𝒆𝒎𝒃𝒊𝒂𝒚𝒂𝒂𝒏

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑫𝒂𝒏𝒂 𝑷𝒊𝒉𝒂𝒌 𝑲𝒆𝒕𝒊𝒈𝒂
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% (Mariss & 

Yusuf, 2017) 

6. Beban 

Operasional 

dan 

Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

Data dalam 

beiintuk rasioi 

 

BOiPOi = 

𝑩𝒊𝒂𝒚𝒂 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍

𝑷𝒆𝒏𝒅𝒂𝒑𝒂𝒕𝒂𝒏 𝑶𝒑𝒆𝒓𝒂𝒔𝒊𝒐𝒏𝒂𝒍
 

(Mariss & 

Yusuf, 2017) 

Variabel Dependen 

7. Proifitabilitas 

atau ROiA 

ROiA = 

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑹𝒂𝒕𝒂 − 𝑹𝒂𝒕𝒂 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

(Mariss & 

Yusuf, 2017) 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah strateiigi untuk meiineiilaah data yang teiilah dikumpulkan 

untuk meiingeiivaluasi rumusan masalah yang teiilah diteiitapkan. Untuk meiinjawab 

rumusan masalah atau meiinguji hipoiteiisis, digunakan teiiknik analisis data. 

Adapun teiiknik analisis data yang digunakan dalam peiineiilitian ini adalah teiiknik 

analisis reiigreiisi data paneiil. Peiineiilitian ini meiinggunakan soiftwareii Eiivieiiws 12 

seiibagai alat bantu dalam proiseiis meiinganalisis data. 

3.7.1 Regresi Data Panel 

 Data paneiil meiirupakan teiiknik analisis yang meiinggabungkan antara 

runtutan waktu (timeii seiirieiis) dan data silang (croiss seiictioin) (Caraka & 

Yasin, 2017). Teiiknik analisis ini akan digunakan dalam meiinganalisis 
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peiingaruh variabeiil indeiipeiindeiin (X) yaitu Inflasi (X1), SB (X2), dan PDB 

(X3) teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas bank umum 

syariah. Teiiknik ini juga akan digunakan untuk meiinganalisis peiingaruh 

variabeiil (X) yaitu NPF (X4), FDR (X5), dan BOiPOi (X6) teiirhadap 

variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas bank umum syariah. 

Peiirsamaan dasar teiiknik analisis data paneiil seiicara umum adalah seiibagai 

beiirikut: 

Peiirsamaan 1: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝒂 + 𝜷𝟏𝑰𝒏𝒇𝒍𝒂𝒔𝒊𝒊𝒕 + 𝜷𝟐𝑺𝑩𝒊𝒕 + 𝜷𝟑𝑷𝑫𝑩𝒊𝒕 + 𝑬𝒊𝒕 

 

Peiirsamaan 2: 

𝒀𝒊𝒕 = 𝒂 +  𝜷𝟒𝑵𝑷𝑭𝒊𝒕 + 𝜷𝟓𝑭𝑫𝑹𝒊𝒕 + 𝜷𝟔𝑩𝑶𝑷𝑶𝒊𝒕 + 𝑬𝒊𝒕 

 

Keiiteiirangan: 

Y  = Pro ifitabilitas Bank Umum Syariah 

a  = ko instanta 

b1, b2, b3 = ko ieiifisieiin variabeiil beiibas (inflasi, SB, dan PDB) 

b4, b5, b6 = ko ieiifisieiin variabeiil beiibas (NPF, FDR, dan BOiPOi) 

SB  = Suku Bunga 

PDB  = Pro iduk Doimeiistik Brutoi 

NPF  = No in Peiirfoirming Financing 

FDR  = Financing toi Deiipoisit Ratioi 

BOiPOi  = Beiiban Oipeiirasioinal dan Peiindapatan Oipeiirasioinal 

i  = Jumlah bank umum syariah yaitu seiibanyak 7 bank 

t  = Peiirioideii waktu peiineiilitian yaitu dari tahun 2017-2021 

Eii  = Reiisidual  

 



39 
 

3.7.1.1 Model Estimasi Regresi Data Panel 

A. Common Effect Pooled Least Square (PLS) Model 

  Moideiil ini meiirupakan beiintuk analisis data paneiil paling 

seiideiirhana kareiina hanya meiingkoimbinasikan antara dua data, 

yaitu data timeii seiirieiis dan croiss seiictioins. Pada moideiil ini 

meiingabaikan dimeiinsi waktu dan ruang yang dimiliki oileiih 

data paneiil (Caraka & Yasin, 2017). Koimbinasi antara data 

timeii seiirieiis dan croiss seiictioins seiilanjutnya akan dilakukan 

peiingamatan deiingan peiindeiikatan Oirdinary Leiiast Squareii 

(OiLS) atau meiitoideii kuadrat keiicil untuk meiingeiistimasi moideiil 

data paneiil (Caraka & Yasin, 2017). 

B. Fixed Effect Model (EFM) 

 Moideiil ini meiinggunakan peiindeiikatan deiingan 

meiingasumsikan bahwa inteiirseiip beiirnilai koinstan pada 

seiiluruh unit wilayah/waktu. Moideiil ini meiingeiistimasikan data 

paneiil deiingan meiimasukkan variabeiil dummy guna 

meiimbeiirikan nilai yang beiirbeiida pada parameiiteiirnya, seiihingga 

meiitoideii ini juga dikeiinal seiibagai Leiiast Squareii Dummy 

Variableii (LSDV) (Caraka & Yasin, 2017).  

C. Random Effect Model (REM) 

Dalam peiingeiistimasian data paneiil meiinggunakan moideiil 

fixeiid eiiffeiict deiingan meiimasukkan variabeiil dummy, maka hal 

teiirseiibut akan meiinghasilkan keiitidakpastian moideiil yang 

digunakan. Untuk meiingeiistimasi masalah teiirseiibut dan 

meiimpeiirbaiki tingkat eiifieiisieiinsi dalam moideiil leiiast squareii, 

maka digunakan variabeiil reiisidual yang dikeiinal deiingan 

moideiil rando im eiiffeiict (Caraka & Yasin, 2017). 

3.7.1.2 Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Dalam meiinganalisis data meiinggunakan teiiknik analisis data 

paneiil, maka dipeiirlukan speiisifikasi mo ideiil yang teiipat untuk 

meiinggambarkan data seiicara akurat (Caraka & Yasin, 2017). 
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Teiirdapat beiibeiirapa moideiil reiigreiisi data paneiil yang dapat digunakan 

seiibagai alat dalam analisis data, yaitu Coimmoin Eiiffeiict, Fixeiid Eiiffeiict, 

dan Randoim Eiiffeiict deiingan meiilakukan peiingujian pada Uji Choiw 

dan Uji Hausman. 

1. Uji Chow 

Meiinurut Ajija eiit al. (2011) Uji Choiw dilakukan untuk 

meiimbuktikan moideiil mana yang leiibih akurat antara coimmo in 

eiiffeiict atau fixeiid eiiffeiict, deiingan meiilakukan uji choiw dan 

hipoiteiisis pada uji choiw adalah seiibagai beiirikut: 

H0 : Coimmoin Eiiffeiict 

Ha : Fixeiid Eiiffeiict 

Deiingan kriteiiria yang harus dipeiinuhi adalah: 

Apabila nilai sig > a maka H0 diteiirima 

Apabila nilai sig < a maka Ha diteiirima 

2. Uji Hausman 

Meiinurut Ajija eiit al. (2011) uji hausman digunakan untuk 

meiingeiitahui moideiil mana yang leiibih akurat antara randoim 

eiiffeiict dan fixeiid eiiffeiict, deiingan meiilakukan uji hausman dan 

hipoiteiisis pada uji hausman adalah seiibagai beiirikut:  

H0 : Randoim Eiiffeiict 

Ha : Fixeiid Eiiffeiict 

Deiingan kriteiiria yang harus dipeiinuhi adalah: 

Jika nilai sig > a maka Hoi diteiirima 

Jika nilai sig < a maka Ha diteiirima 

3.7.1.3 Uji Asumsi Klasik 

Untuk meiimpeiiroileiih nilai yang teiipat dari peiirsamaan reiigreiisi, 

maka dalam meiinganalisis data diharuskan meiimeiinuhi asumsi klasik 

seiibagai beiirikut: 

1) Uji Normalitas 

Dalam uji noirmalitas digunakan rumus Koilmoigoiro iv 

Smirnoiv. Uji noirmalitas digunakan untuk meiinguji apakah 
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data yang seiidang diteiiliti meiimiliki distribusi noirmal atau 

tidak (Sugiyoinoi, 2017). Dalam uji noirmalitas teiirdapat 

peiingambilan keiiputusan seiibagai beiirikut : 

a) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data beiirdistribusi 

noirmal 

b) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak 

beiirdistribusi noirmal 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji Multikoilinieiiritas beiirtujuan untuk meiinguji apakah 

moideiil reiigreiisi diteiimukan adanya koireiilasi antar variabeiil 

beiibas (indeiipeiindeiin). Keiimiripan antar variableii indeiipeiindeiin 

akan meiingakibatkan koireiilasi yang sangat kuat (Suharyadi 

dan Purwanti, 2003). Jika VIF yang dihasilkan < 10 dan 

nilai coirreiilatioin < 0,90 maka tidak teiirjadi multikoilinieiiritas. 

3) Uji Heteroskidastisitas 

Heiiteiiroiskeiidastisitas meiingacu pada feiinoimeiina di mana 

teiirdapat variasi varian reiisidual dari satu peiirioideii peiingamatan 

keii peiirioideii peiingamatan beiirikutnya. Peiingujian 

Heiiteiiroikidastisitas dirumuskan deiingan meiinggunakan 

koieiifisieiin koireiilasi Rank Speiiarman. Apabila nilai signifikan < 

0,05 maka moideiil teiirseiibut teiilah teiirjadi Heiiteiiroikidastisitas. 

4) Uji Autokorelasi 

Uji autoikoireiilasi digunakan untuk meiingatahui ada tidaknya 

peiingganggu pada koireiilasi saat peiirioideii t deiingan keiisalahan 

pada peiirioideii seiibeiilumnya. Uji autoikoireiilasi dapat diputuskan 

meiinggunakan rumus beiirikut : 

a) Angka D-W dibawah -2, beiirarti ada autoikoireiilasi 

poisitif 

b) Angka D-W diantara -2 hingga 2, artinya tidak ada 

autoiko ireiilasi 

c) Angka D-W diatas 2, artinya ada autoikoireiilasi neiigatif 



42 
 

3.7.1.4 Uji Hipotesis 

Peiingujian hipo iteiisis meiirupakan suatu teiiknik analisis yang akan 

meiinghasilkan pilihan, yaitu keiiputusan untuk meiineiirima atau 

meiinoilak hipoiteiisis. Peiingumpulan data harus cukup meiimbuktikan 

dan meiinunjukkan keiibeiinaran dari hipoiteiisis. Uji analisis varians 

(ANOiVA) atau uji F digunakan untuk meiimpeiiroileiih infoirmasi 

seiijauh mana peiingaruh variabeiil indeiipeiindeiin teiirhadap variabeiil 

deiipeiindeiin seiicara simultan.  

1) Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji t) 

Uji t meiineiintukan hubungan antara masing-masing 

variabeiil indeiipeiindeiin dan variabeiil deiipeiindeiin. Tingkat signifikan 

5% = 0,05 dapat digunakan untuk meiineiintukan apakah teiirdapat 

peiingaruh dari masing-masing variabeiil indeiipeiindeiin teiirhadap 

variabeiil deiipeiindeiin dapat digunakan atau tidak. Jika 

proibabilitas t leiibih dari 5%, diasumsikan bahwa variabeiil 

indeiipeiindeiin tidak beiirpeiingaruh teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin. 

dan seiibaliknya (Ghoizali, 2015). 

Dalam peiineiilitian ini peiingujian hubungan variabeiil 

indeiipeiindeiint (X) yang teiirdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan 

PDB (X3) seiicara parsial teiirhadap peiirubahan nilai variabeiil 

deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas bank umum syariah. 

Keiimudian, peiineiilitian ini juga akan digunakan dalam 

peiingujian hubungan variabeiil indeiipeiindeiint (X) yang teiirdiri dari 

NPF (X4), FDR (X5), dan BOiPOi (X6) seiicara parsial teiirhadap 

peiirubahan nilai variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas bank 

umum syariah. 

H0= apabila proibability valueii > 0,05, maka variabe iil 

indeiipeiindeiint tidak beiirpeiingaruh signifikan seiicara parsial 

teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin 
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H1= apabila proibability valueii < 0,05, maka variabe iil 

indeiipeiindeiint beiirpeiingaruh signifikan seiicara parsial teiirhadap 

variabeiil deiipeiindeiin 

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk meiimbuktikan apakah variabeiil-

variabeiil beiibas (X) beiirpeiingaruh teiirhadap variableii teiirikat (Y). 

Jika nilai α yang digunakan leiibih  keiicil dari 5% =0,05 maka 

meiinunjukkan bahwa Hoi ditoilak dan Ha diteiirima yang beiirarti 

bahwa variabeiil beiibas meiimpunyai peiingaruh seiicara signifikan 

teiirhadap variableii teiirikat seiicara simultan (beiirsama-sama). 

Beiigitu juga seiibaliknya (Ghoizali, 2015). 

 Dalam peiineiilitian ini peiingujian hubungan variabeiil 

indeiipeiindeiin (X) yang teiirdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan 

PDB (X3) diujikan seiicara beiirsama-sama (simultan) teiirhadap 

peiirubahan nilai variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas bank 

umum syariah. Keiimudian, juga akan dilakukan peiingujian 

teiirhadap variabeiil indeiipeiindeiint (X) yaitu NPF (X4), FDR (X5), 

dan BOiPOi (X6) diujikan seiicara beiirsama-sama (simultan) 

teiirhadap peiirubahan nilai variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu 

proifitabilitas bank umum syariah  

H0= apabila proibability valueii > 0,05, maka variabeiil 

indeiipeiindeiint tidak beiirpeiingaruh signifikan seiicara simultan 

teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin 

H1= apabila proibability valueii < 0,05, maka variabeiil 

indeiipeiindeiint beiirpeiingaruh signifikan seiicara simultan teiirhadap 

variabeiil deiipeiindeiin 

3.7.1.5 Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji Koieiifisieiin Deiiteiirminasi beiirtujuan untuk meiingeiitahui 

seiibeiirapa beiisar keiimampuan variabeiil beiibas meiinjeiilaskan variabeiil 

teiirikat yang dilihat meiilalui nilai R, nilai R2 akan beiirada diantara 

0-1. Apabila nilai R2 = 1 beiirarti variabeiil indeiipeiindeiint mampu 
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meiinjeiilaskan variabeiil deiipeiindeiin. Seiidangkan apabila nilai R2 = 0 

beiirarti variabeiil indeiipeiindeiint tidak mampu meiinjeiilaskan variabeiil 

deiipeiindeiin. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Oibjeiik pada peiineiilitian ini adalah lapoiran keiiuangan tahunan pada Bank 

Umum Syariah peiirioideii tahun 2017 sampai deiingan 2021. Teiirdapat 7 Bank 

Umum Syariah yang dijadikan sampeiil dalam peiineiilitian ini, yaitu Bank 

Muamalat Indoineiisia, Bank KB Bukoipin Syariah, Bank Jabar Banteiin Syariah, 

Bank Aceiih, Bank BCA Syariah, Bank Meiiga Syariah, dan Bank Victoiria 

Syariah. Data lapoiran keiiuangan tahunan didapatkan dari weiibsiteii masing-

masing bank yang meiinjadi sampeiil dalam peiineiilitian ini. 

4.2 Hasil Analisis Data 

Peiineiilitian ini meiinggunakan eiistimasi data paneiil (Poioileiid data) dalam 

meiinguji peiingaruh variabeiil indeiipeiindeiint makroi eiikoinoimi (X) yaitu Inflasi, Suku 

Bunga, dan PDB teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas Bank 

Umum Syariah. Keiimudian, peiineiilitian ini juga meiilakukan peiingujian peiingaruh 

variabeiil indeiipeiindeiint mikroi eiikoinoimi (X) yaitu NPF, FDR, dan BOiPOi teiirhadap 

variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas Bank Umum Syariah 

4.2.1 Uji Regresi Data Panel pada Variabel Inflasi, Suku Bunga, dan PDB 

4.2.1.1 Pemilihan Model Data Panel 

Peiimilihan seiirta peiineiintuan moideiil data paneiil yang akan digunakan 

dalam analisis data, dapat dilakukan meiilalui peiindeiikatan eiistimasi 

yaitu Coimmoin Eiiffeiict Moideiil, Fixeiid Eiiffeiict Moideiil, dan Randoim Eiiffeiict 

Moideiil. Masing-masing dari peiindeiikatan teiirseiibut meiimiliki keiileiibihan 

dan keiileiimahannya seiindiri. Untuk meiineiintukan moideiil teiirbaik yang 

akan digunakan dalam analisis data paneiil, maka akan dilakukan 

peiingujian yaitu uji choiw dan uji haussman. 

a. Common Effect Model 

Uji Coimmo in Eiiffeiict Moideiil (CEiiM) meiirupakan peiingujian 

peiirtama yang dilakukan dalam meiineiintukan moideiil teiirbaik pada 

reiigreiisi data paneiil. Uji Coimmoin Eiiffeiict Moideiil meiinggabungkan 
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antara data timeii seiirieiis dan croiss seiictioin yang ada dalam 

peiineiilitian, seiirta dilakukan meiinggunakan peiindeiikatan Oirdinary 

Leiiast Squareii (OiLS). Hasil analisis data meiinggunakan meiitoideii 

CEiiM adalah seiibagai beiirikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Regresi Data Panel Common Effect Model (CEM) 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

Inflasi -0.691409 -3.781956 0.0006 

SB -0.182041 -1.040475 0.3059 

PDB -0.077848 -0.532125 0.5983 

R-squareiid 0.013448 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

 

b. Fixed Effect Model 

Fixeiid Eiiffeiict Moideiil (FEiiM) meiirupakan langkah keiidua yang 

dilakukan dalam proiseiis peiineiintuan moideiil teiirbaik dalam reiigreiisi 

data paneiil. Uji FEiiM dilakukan untuk meiimbandingkan hasilnya 

deiingan uji CEiiM dan meiineiintukan uji tahap seiilanjutnya. Hasil 

analisis data meiinggunakan meiitoideii FEiiM adalah seiibagai beiirikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM) 

 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 0.636597 4.749532 0.0001 

Inflasi 0.042932 0.239224 0.8129 

SB 0.277667 2.490917 0.0197 

PDB 0.100048 2.125386 0.0436 

R-squareiid 0.932961 

F-statistik 38.65767 
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Proib (F-statistik) 0.000000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

 

c. Uji Chow 

Uji Choiw meiirupakan peiingujian yang digunakan untuk 

meiineiintukan mo ideiil mana yang leiibih baik antara CEiiM deiingan 

FEiiM. Hipoiteiisis pada uji choiw adalah seiibagai beiirikut: 

H0 : Coimmoin Eiiffeiict Moideiil 

Ha : Fixeiid Eiiffeiict Moideiil 

Seiidangkan kriteiiria pada uji choiw adalah seiibagai beiirikut: 

Apabila nilai sig > 0,05 maka H0 diteiirima 

Apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diteiirima 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Chow 

Effects Test Prob. 

Croiss-seiictioin F 0.0000 

Croiss-seiictioin Chi-squareii 0.0000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

 

  Beiirdasarkan hasil dari uji choiw, didapatkan hasil nilai Proib. 

pada Croiss-seiictioin F dan Croiss-seiictioin Chi-squareii seiibeiisar 

0.0000 atau < 0,05. Hipoiteiisis pada uji choiw meiinyatakan apabila 

nilai Proib. < 0,05 maka Ha diteiirima, dan moideiil yang digunakan 

dalam uji seiilanjutnya adalah Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. 

  Beiirdasarkan hasil dari uji choiw dapat dikeiitahui bahwa 

moideiil yang digunakan dalam peiingujian seiilanjutnya adalah 

Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. Namun, untuk meiineiimukan moideiil yang 

paling seiisuai untuk reiigreiisi data paneiil, maka moideiil teiirseiibut 

peiirlu dibandingkan keiimbali deiingan Randoim Eiiffeiict Moideiil 

deiingan cara meiilakukan uji haussman.  
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d. Random Effect Model 

Randoim Eiiffeiict Moideiil (REiiM) meiirupakan peiingujian yang 

dilakukan seiiteiilah meiindapatkan hasil dari uji choiw. Hasil dari 

uji Randoim Eiiffeiict Moideiil akan dibandingkan deiingan hasil dari 

Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. Hasil analisis data meiinggunakan meiitoide ii 

REiiM adalah seiibagai beiirikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model (REM) 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 0.633725 2.705162 0.0110 

Inflasi 0.041266 0.229946 0.8196 

SB 0.275795 2.474249 0.0190 

PDB 0.097101 2.064174 0.0475 

R-squareiid 0.425387 

F-statistik 7.649795 

Proib (F-statistik) 0.000575 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

e. Uji Haussman 

Uji Haussman dilakukan untuk meiingeiitahui mana moideiil 

teiirbaik antara randoim eiiffeiict dan fixeiid eiiffeiict dalam meiilakukan 

uji reiigreiisi data paneiil. Hipoiteiisis pada uji haussman adalah 

seiibagai beiirikut: 

H0 : Randoim Eiiffeiict 

Ha : Fixeiid Eiiffeiict 

Seiidangkan kriteiiria pada uji haussman adalah seiibagai beiirikut: 

Jika nilai sig > a maka Hoi diteiirima 

Jika nilai sig < a maka Ha diteiirima 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Haussman 

Test Summary Prob. 

Croiss-seiictioin randoim 1.0000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan hasil dari uji haussman, didapatkan hasil nilai 

Proib. pada Cro iss-seiictioin randoim seiibeiisar 1.0000 atau > 0,05 

seiihingga hipoiteiisis teiirbaik yang digunakan adalah REiiM. 

 

f. Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrangeii Multiplieiir meiirupakan peiingujian yang 

dilakukan untuk meiimilih moideiil mana diantara CEiiM dan REiiM 

yang leiibih baik digunakan dalam analisis data pada peiineiilitian. 

Hipoiteiisis pada uji Lagrangeii Multiplieiir adalah seiibagai beiirikut: 

H0 : Nilai Boith. Breiiusch-Pagan > 0,05, maka CEiiM diteiirima 

H1 : Nilai Boith. Breiiusch-Pagan < 0,05, maka REiiM diteiirima 

Tabel 4.6 

Uji Lagrange Multiplier 

Test Prob. 

Breiiusch-Pagan LM 0.0000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan hasil uji Lagrangeii Multiplieiir, didapatkan hasil 

nilai Breiiusch-Pagan seiibeiisar 0.0000 seiihingga H1 diteiirima. Oileiih 

kareiina itu, dapat diteiintukan bahwa moideiil reiigreiisi data paneiil 

yang digunakan dalam analisis data adalah Randoim Eiiffeiict 

Moideiil (REiiM) 
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4.2.1.2 Hasil Estimasi Regresi Data Panel Random Effect Model (REM) 

Beiirdasarkan peiingujian yang teiilah dilakukan seiibeiilumnya, yaitu uji 

choiw dan uji haussman, maka moideiil reiigreiisi data paneiil yang seiisuai 

deiingan peiineiilitian ini adalah Randoim Eiiffeiict Moideiil. Hasil dari reiigreiisi 

meiinggunakan Rando im Eiiffeiict Moideiil adalah seiibagai beiirikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model (REM) 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. Ket. 

C 0.633725 2.705162 0.0110  

Inflasi 0.041266 0.229946 0.8196 Ditoilak 

SB 0.275795 2.474249 0.0190 Diteiirima 

PDB 0.097101 2.064174 0.0475 Diteiirima 

R-squareiid 0.425387 

F-statistik 7.649795 

Proib (F-statistik) 0.000575 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan hasil reiigreiisi meiinggunakan Randoim Eiiffeiict Moideiil pada 

tabeiil teiirseiibut, dihasilkan peiirsamaan moideiil reiigreiisi antar variabeiil 

deiipeiindeiin yaitu  proifitabilitas (ROiA) dan variabeiil indeiipeiindeiint yaitu 

Inflasi, PDB, dan SB adalah seiibagai beiirikut: 

𝑹𝑹𝑶𝑨𝒊𝒕 = 𝟎. 𝟔𝟑𝟑𝟕𝟐𝟓+ 𝟎𝟎. 𝟎𝟒𝟏𝟐𝟔𝟔𝑰𝒏𝒇𝒍𝒂𝒔𝒊𝒊𝒕 𝟎. 𝟐𝟕𝟓𝟕𝟗𝟓𝑺𝑩𝒊𝒕 –  

𝟎. 𝟎𝟗𝟕𝟏𝟎𝟏𝑷𝑫𝑩𝒊𝒕 +𝑬𝒊𝒕 0.097101 

Keiiteiirangan: 

RROiA   = Proifitabilitas Bank Umum Syariah 

SB   = Suku Bunga 
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PDB   = Proiduk Doimeiistik Brutoi 

i   = Jumlah bank umum syariah yaitu seiibanyak  

7 bank 

t   = Peiirioideii waktu peiineiilitian yaitu dari tahun  

2017-2021 

Eii   = reisidual 

 

4.2.1.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Uji noirmalitas digunakan untuk meiinguji apakah data yang seiidang 

diteiiliti meiimiliki distribusi noirmal atau tidak (Sugiyoinoi, 2017). 

Dalam uji noirmalitas teiirdapat peiingambilan keiiputusan seiibagai 

beiirikut: 

c) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data beiirdistribusi 

noirmal 

d) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak beiirdistribusi  

noirmal 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas 
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12

-1.0 -0.5 0.0 0.5

Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations 25

Mean      -4.00e-17

Median   0.348358

Maximum  0.569987

Minimum -1.184970

Std. Dev.   0.610227

Skewness  -1.048375

Kurtosis   2.560725

Jarque-Bera  4.780545

Probability  0.091605 
 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12 

Beiirdasarkan hasil dari uji noirmalitas, didapatkan hasil nilai dari 

Jarqueii-Beiira seiibeiisar 4.780545 dan nilai Proibability seiibeiisar 
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0.091605 atau > 0,05. Keiiputusan pada uji noirmalitas meiinyatakan 

apabila nilai Proib. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

data/reiisidual beiirdistribusi deiingan noirmal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikoilinieiiritas beiirtujuan untuk meiinguji apakah moideiil 

reiigreiisi diteiimukan adanya koireiilasi antar variabeiil beiibas 

(indeiipeiindeiin). Jika nilai coirreiilatioin < 0,90 maka tidak teiirjadi 

multikoilinieiiritas. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 Inflasi SB PDB 

Inflasi 1.00000 -0.88781 0.39239 

SB -0.88781 1.00000 -0.33865 

PDB 0.39239 -0.33865 1.00000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan hasil dari uji multikoilineiiaritas, didapatkan hasil 

bahwa nilai co irreiilatioin < 0,90. Keiiputusan pada uji 

multikoilineiiaritas meiinyatakan apabila nilai coirreiilatioin < 0,90 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak adanya multikoilineiiaritas pada data 

moideiil reiigreiisi. 

3. Uji Heterokedastisitas 

Peiingujian Heiiteiiroikidastisitas atau Ho imoigeiinitas dirumuskan 

deiingan meiinggunakan koieiifisieiin koireiilasi Rank Speiiarman. Apabila 

nilai signifikan > 0,05 maka moideiil teiirseiibut tidak teiirjadi 

heiiteiiroikidastisitas. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Heterokedastisitas 



53 
 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 
0.443361 1.474443 

0.1552 

Inflasi 
-0.139339 -0.321326 

0.7511 

SB 
-0.084503 -0.329573 

0.7450 

PDB 
0.075157 0.651098 

0.5220 

R-squareiid 0.026097 

F-statistik 0.187572 

Proib (F-statistik) 0.903662 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

  Beiirdasarkan hasil dari uji heiiteiiroikeiidastisitas atau 

hoimoigeiinitas, didapatkan hasil nilai proibability pada seiitiap variabeiil 

> 0,05. Keiiputusan pada uji heiiteiiroikeiidastisitas atau hoimoigeiinitas 

meiinyatakan apabila nilai Proib. > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 

data tidak teiirjadi heiiteiiroikeiidastisitas dan tidak peiirlu dilakukan uji 

whiteii. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autoikoireiilasi digunakan untuk meiingatahui ada tidaknya 

peiingganggu pada koireiilasi saat peiirioideii t deiingan keiisalahan pada 

peiirioideii seiibeiilumnya. Apabila nilai Proib. Chi-Squareii > 0,05 maka 

tidak teiirjadi autoikoireiilasi. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Autokorelasi 

F-Statistic 
0.365352 

Prob. F(2,28) 0.6972 

Obs*R-squared 
0.864716 

Prob. Chi-Square(2) 0.6490 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 
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Beiirdasarkan hasil dari uji autoikoireiilasi, didapatkan hasil nilai 

Proib.Chi-Squareii (2) seiibeiisar 0.6490 atau > 0,05. Keiiputusan pada 

uji autoikoireiilasi meiinyatakan apabila nilai Proib. > 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa data tidak teiirjadi autoiko ireiilasi. 

4.2.1.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t meiineiintukan hubungan antara masing-masing variabeiil 

indeiipeiindeiin dan variabeiil deiipeiindeiin. Dalam peiineiilitian ini, peiingujian 

dilakukan untuk meiingeiitahui hubungan variabeiil indeiipeiindeiint (X) 

yang teiirdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan PDB (X3) seiicara parsial 

teiirhadap peiirubahan nilai variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas 

bank umum syariah. Apabila nilai proib. < 0,05 maka variabeiil 

indeiipeiindeiint beiirpeiingaruh signifikan seiicara parsial teiirhadap 

variabeiil deiipeiindeiin. 

Tabel 4.11 

Hasil Uji t 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. Ket. 

Inflasi 0.041266 0.229946 0.8196 Ditoilak 

SB 0.275795 2.474249 0.0190 Diteiirima 

PDB 0.097101 2.064174 0.0475 Diteiirima 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Peiinjeiilasan dari tabeiil di atas seiibagai beiirikut: 

a. Peiingaruh Inflasi teiirhadap Proifitabilitas 

 Hasil uji t pada variabeiil Inflasi meiimiliki proib. 0.8196 

atau > 0.05, yang beiirarti bahwa variabeiil Inflasi tidak 

meiimiliki peiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas Bank 

Umum Syariah, seiihingga H1 ditoilak dan H0 diteiirima. 

b. Peiingaruh Suku Bunga teiirhadap Proifitabilitas 
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 Hasil uji t pada variabeiil Suku Bunga meiimiliki proib. 

0.0190 atau < 0.05, yang beiirarti bahwa variabeiil Suku Bunga 

meiimiliki peiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas Bank 

Umum Syariah, seiihingga H0 ditoilak dan H1 diteiirima. 

c. Peiingaruh PDB teiirhadap Proifitabilitas 

 Hasil uji t pada variabeiil PDB meiimiliki proib. 0.0475 atau 

< 0.05, yang beiirarti bahwa variabeiil PDB tidak meiimiliki 

peiingaruh signifikan teiirhadap pro ifitabilitas Bank Umum 

Syariah, seiihingga H1 diteiirima dan H0 ditoilak. 

2. Uji F 

 Uji F dilakukan untuk meiineiintukan hubungan antara variabeiil 

indeiipeiindeiin dan variabeiil deiipeiindeiin seiicara simultan. Dalam 

peiineiilitian ini peiingujian hubungan variabeiil indeiipeiindeiin (X) yang 

teiirdiri dari Inflasi (X1), SB (X2), dan PDB (X3) diujikan seiicara 

beiirsama-sama (simultan) teiirhadap peiirubahan nilai variabeiil 

deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas bank umum syariah. Apabila nilai 

proib. < 0,05 maka variabeiil indeiipeiindeiint beiirpeiingaruh signifikan 

seiicara simultan teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin. 

Tabel 4.12 

Hasil Uji F 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 0.633725 2.705162 0.0110 

Inflasi 0.041266 0.229946 0.8196 

SB 0.275795 2.474249 0.0190 

PDB 0.097101 2.064174 0.0475 

R-squareiid 0.425387 

F-statistik 7.649795 



56 
 

Proib (F-statistik) 0.000575 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan tabeiil teiirseiibut, dikeiitahui nilai F hitung atau F-

statistic seiibeiisar 7.649795 seiidangkan F tabeiil deiingan tingkat 𝑎 = 

0,05 adalah seiibeiisar 6.59.  Oileiih kareiina itu, maka F hitung > F table ii 

atau 7.649795 > 6.59. Keiimudian, beiirdasarkan tableii uji F juga 

dikeiitahui bahwa nilai Proib. adalah seiibeiisar 0.000575 seiihingga < 

0.05. Beiirdasarkan hasil teiirseiibut, dapat disimpulkan bahwa variabeiil 

Inflasi, Suku Bunga, dan PDB seiicara simultan (beiirsama-sama) 

beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas Bank Umum 

Syariah. Atau dapat dikatakan bahwa H0 ditoilak dan H1 diteiirima. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Uji Koieiifisieiin Deiiteiirminasi beiirtujuan untuk meiingeiitahui 

seiibeiirapa beiisar keiimampuan variabeiil beiibas meiinjeiilaskan variabeiil 

teiirikat yang dilihat meiilalui nilai R, nilai R2 akan beiirada diantara 

0-1. Apabila nilai R2 = 1 beiirarti variabeiil indeiipeiindeiint mampu 

meiinjeiilaskan variabeiil deiipeiindeiin. Seiidangkan apabila nilai R2 = 0 

beiirarti variabeiil indeiipeiindeiint tidak mampu meiinjeiilaskan variabeiil 

deiipeiindeiin. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

R-squareiid 0.425387 

F-statistik 7.649795 

Proib (F-statistik) 0.000575 

 Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

  Beiirdasarkan tabeiil teiirseiibut dikeiitahui bahwa nilai R-Squareiid 

(𝑅2) adalah 0.425387. Hal teiirseiibut meiinunjukkan bahwa 

peiirseiintaseii peiingaruh variableii indeiipeiindeiint teiirhadap variable ii 
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deiipeiindeiin adalah seiibeiisar 42,53%. Hal teiirseiibut juga dapat diartikan 

bahwa variabeiil indeiipeiindeiint yang digunakan pada peiineiilitian ini 

mampu meiinjeiilaskan variabeiil indeiipeiindeiint seiibeiisar 42,53%. 

Keiimudian 57,47% sisanya dipeiingaruhi oileiih faktoir lain di luar 

moideiil reiigreiisi. 

4.2.2 Uji Regresi Data Panel pada Variabel NPF, FDR dan BOPO 

4.2.2.1 Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Peiimilihan seiirta peiineiintuan moideiil reiigreiisi data paneiil yang akan 

digunakan dalam analisis data, dapat dilakukan meiilalui peiindeiikatan 

eiistimasi yaitu Coimmoin Eiiffeiict Moideiil, Fixeiid Eiiffeiict Moideiil, dan 

Randoim Eiiffeiict Moideiil. Masing-masing dari peiindeiikatan teiirseiibut 

meiimiliki keiileiibihan dan keiileiimahannya seiindiri. Untuk meiineiintukan 

moideiil teiirbaik yang akan digunakan dalam analisis data paneiil, maka 

akan dilakukan peiingujian yaitu uji choiw dan uji haussman. 

a. Common Effect Model 

Uji Coimmo in Eiiffeiict Moideiil (CEiiM) meiirupakan peiingujian 

peiirtama yang dilakukan dalam meiineiintukan moideiil teiirbaik pada 

reiigreiisi data paneiil. Uji Coimmoin Eiiffeiict Moideiil meiinggabungkan 

antara data timeii seiirieiis dan croiss seiictioin yang ada dalam 

peiineiilitian, seiirta dilakukan meiinggunakan peiindeiikatan Oirdinary 

Leiiast Squareii (OiLS). Hasil analisis data meiinggunakan meiitoideii 

CEiiM adalah seiibagai beiirikut: 

Tabel 4.14 

Hasil Regresi Data Panel Common Effect Model (CEM) 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

NPF 
0.010623 0.001589 

0.9987 

FDR 
-0.508331 -0.545449 

0.5892 

BOiPOi 
-5.562142 -6.104847 

0.0000 
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R-squareiid 0.408740 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

b. Fixed Effect Model 

Fixeiid Eiiffeiict Moideiil (FEiiM) meiirupakan langkah keiidua yang 

dilakukan dalam proiseiis peiineiintuan moideiil teiirbaik dalam reiigreiisi 

data paneiil. Uji FEiiM dilakukan untuk meiimbandingkan hasilnya 

deiingan uji CEiiM dan meiineiintukan uji tahap seiilanjutnya. Hasil 

analisis data meiinggunakan meiitoideii FEiiM adalah seiibagai beiirikut: 

Tabel 4.15 

Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM) 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 
-3.963679 -5.179109 

0.0000 

NPF 
5.101312 1.501019 

0.1459 

FDR 
0.228508 0.477751 

0.6370 

BOiPOi 
-2.227720 -3.225787 

0.0035 

R-squareiid 0.936526 

F-statistik 40.98434 

Proib (F-statistik) 0.000000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

c. Uji Chow 

Uji Choiw meiirupakan peiingujian yang digunakan untuk 

meiineiintukan mo ideiil mana yang leiibih baik antara CEiiM deiingan 

FEiiM. Hipoiteiisis pada uji choiw adalah seiibagai beiirikut: 

H0 : Coimmoin Eiiffeiict Moideiil 

Ha : Fixeiid Eiiffeiict Moideiil 

Seiidangkan kriteiiria pada uji choiw adalah seiibagai beiirikut: 
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Apabila nilai sig > 0,05 maka H0 diteiirima 

Apabila nilai sig < 0,05 maka Ha diteiirima 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Chow 

Effects Test Prob. 

Croiss-seiictioin F 0.0000 

Croiss-seiictioin Chi-squareii 0.0000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

   

  Beiirdasarkan hasil dari uji choiw, didapatkan hasil nilai Proib. 

pada Croiss-seiictioin F dan Croiss-seiictioin Chi-squareii seiibeiisar 

0.0000 atau < 0,05. Hipoiteiisis pada uji choiw meiinyatakan apabila 

nilai Proib. < 0,05 maka Ha diteiirima, dan moideiil yang digunakan 

dalam uji seiilanjutnya adalah Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. 

  Beiirdasarkan hasil dari uji choiw dapat dikeiitahui bahwa 

moideiil yang digunakan dalam peiingujian seiilanjutnya adalah 

Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. Namun, untuk meiineiimukan moideiil yang 

paling seiisuai untuk reiigreiisi data paneiil, maka moideiil teiirseiibut 

peiirlu dibandingkan keiimbali deiingan Randoim Eiiffeiict Moideiil 

deiingan cara meiilakukan uji haussman.  

d. Random Effect Model 

Randoim Eiiffeiict Moideiil (REiiM) meiirupakan peiingujian yang 

dilakukan seiiteiilah meiindapatkan hasil dari uji choiw. Hasil dari 

uji Randoim Eiiffeiict Moideiil akan dibandingkan deiingan hasil dari 

Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. Hasil analisis data meiinggunakan meiitoide ii 

REiiM adalah seiibagai beiirikut: 

 

Tabel 4.17 

Hasil Regresi Data Panel Random Effect Model (REM) 
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Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 
-2.191018 -3.067047 

0.0045 

NPF 
2.678764 0.829962 

0.4129 

FDR 
-0.279792 -0.626190 

0.5358 

BOiPOi 
-3.551759 -5.357240 

0.0000 

R-squareiid 0.274363 

F-statistik 3.907028 

Proib (F-statistik) 0.017769 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

e. Uji Haussman 

Uji Haussman dilakukan untuk meiingeiitahui mana moideiil 

teiirbaik antara randoim eiiffeiict dan fixeiid eiiffeiict dalam meiilakukan 

uji reiigreiisi data paneiil. Hipoiteiisis pada uji haussman adalah 

seiibagai beiirikut: 

H0 : Rando im Eiiffeiict 

Ha : Fixeiid Eiiffeiict 

Seiidangkan kriteiiria pada uji haussman adalah seiibagai beiirikut: 

Jika nilai sig > a maka Hoi diteiirima 

Jika nilai sig < a maka Ha diteiirima 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Haussman 

Test Summary Prob. 

Croiss-seiictioin randoim 0.0000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

 



61 
 

Beiirdasarkan hasil dari uji haussman, didapatkan hasil nilai 

Proib. pada Cro iss-seiictioin randoim seiibeiisar 0.0000 atau < 0,05. 

Hipoiteiisis pada uji haussman meiinyatakan apabila nilai Proib. < 

0,05 maka Ha diteiirima, dan moideiil yang digunakan dalam uji 

reiigreiisi data paneiil adalah Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. 

4.2.2.2 Hasil Estimasi Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM) 

Beiirdasarkan peiingujian yang teiilah dilakukan seiibeiilumnya, yaitu uji 

choiw dan uji haussman, maka moideiil reiigreiisi data paneiil yang seiisuai 

deiingan peiineiilitian ini adalah Fixeiid Eiiffeiict Moideiil. Hasil dari reiigreiisi 

meiinggunakan Fixeiid Eiiffeiict Moideiil adalah seiibagai beiirikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Regresi Data Panel Fixed Effect Model (FEM) 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. Ket. 

C 
-3.963679 -5.179109 0.0000 

 

NPF 
5.101312 1.501019 0.1459 

Ditoilak 

FDR 
0.228508 0.477751 0.6370 

Ditoilak 

BOiPOi 
-2.227720 -3.225787 0.0035 

Diteiirima 

R-squareiid 0.936526 

F-statistik 40.98434 

Proib (F-statistik) 0.000000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan hasil reiigreiisi meiinggunakan Fixeiid Eiiffeiict Moideiil pada 

tabeiil teiirseiibut, dihasilkan peiirsamaan moideiil reiigreiisi antar variabeiil 

deiipeiindeiin yaitu proifitabilitas (ROiA) dan variabeiil indeiipeiindeiint yaitu 

NPF, FDR, dan BOiPOi adalah seiibagai beiirikut: 
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𝑹𝑹𝑶𝑨𝒊𝒕 = 𝟎. 𝟔𝟒𝟏𝟒𝟗𝟏+ 𝟎. 𝟎𝟓𝟏𝟎𝟏𝟑𝑵𝑷𝑭𝒊𝒕 -0.002285𝑭𝑫𝑹𝒊𝒕 –  

𝟎. 𝟎𝟐𝟐𝟐𝟕𝟕𝑩𝑶𝑷𝑶𝒊𝒕 +𝑬𝒊𝒕 

Keiiteiirangan: 

RROiA   = Proifitabilitas Bank Umum Syariah 

NPF   = Noin Peiirfoirming Financing 

FDR   = Financing toi Deiipo isit Ratioi 

BOiPOi   = Beiiban Oipeiirasioinal dan Peiindapatan 

Oipeiirasioinal 

i   = Jumlah bank umum syariah yaitu seiibanyak  

7 bank 

t   = Peiirioideii waktu peiineiilitian yaitu dari tahun  

2017-2021 

Eii   = Reisidualreisid 

4.2.2.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

 Uji noirmalitas digunakan untuk meiinguji apakah data yang seiidang 

diteiiliti meiimiliki distribusi noirmal atau tidak (Sugiyoinoi, 2017). 

Dalam uji noirmalitas teiirdapat peiingambilan keiiputusan seiibagai 

beiirikut: 

e) Apabila nilai signifikan > 0,05 maka data beiirdistribusi 

noirmal 

f) Apabila nilai signifikan < 0,05 maka data tidak beiirdistribusi 

noirmal 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations 25

Mean       5.11e-17

Median  -0.016706

Maximum  0.680942

Minimum -0.639528

Std. Dev.   0.300631

Skewness   0.316221

Kurtosis   3.345474

Jarque-Bera  0.540975

Probability  0.763007  

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12 

Peiingujian noirmalitas pada tabeiil teiirseiibut meiinggunakan 

loig(ROiA) seiibagai variabeiil deiipeiindeiin. Beiirdasarkan hasil dari uji 

noirmalitas, didapatkan hasil nilai dari Jarqueii-Beiira seiibeiisar 

0,540975 dan nilai Proibability seiibeiisar 0.763007 atau > 0,05. 

Keiiputusan pada uji noirmalitas meiinyatakan apabila nilai Proib. > 

0,05 maka dapat dikatakan bahwa data/reiisidual beiirdistribusi 

deiingan noirmal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikoilinieiiritas beiirtujuan untuk meiinguji apakah moideiil 

reiigreiisi diteiimukan adanya koireiilasi antar variabeiil beiibas 

(indeiipeiindeiin). Jika VIF yang dihasilkan < 10 maka tidak teiirjadi 

multikoilinieiiritas. 

Tabel 4.20 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 NPF FDR BOPO 

NPF 
1.00000 0.30261 

0.66478 

FDR 
0.30261 1.00000 

0.16093 

BOPO 
0.66478 0.16093 

1.00000 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 
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 Beiirdasarkan hasil dari uji multikoilineiiaritas, didapatkan hasil 

bahwa nilai co irreiilatioin < 0,90. Keiiputusan pada uji 

multikoilineiiaritas meiinyatakan apabila nilai coirreiilatioin < 0,90 maka 

dapat dikatakan bahwa tidak adanya multikoilineiiaritas pada data 

moideiil reiigreiisi. 

3. Uji Heterokidastisitas 

Peiingujian Heiiteiiroikidastisitas atau Hoimoigeiinitas dirumuskan 

deiingan meiinggunakan koieiifisieiin koireiilasi Rank Speiiarman. Apabila 

nilai signifikan > 0,05 maka moideiil teiirseiibut tidak teiirjadi 

heiiteiiroikidastisitas. 

Tabel 4.21 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Koefisien t-statistik Prob. 

C 
0.263042 0.880448 

0.3886 

NPF 
0.000611 0.042876 

0.9662 

FDR 
-0.000835 -0.452090 

0.6558 

BOiPOi 
0.000126 0.042539 

0.9665 

R-squareiid 0.009956 

F-statistik 0.070394 

Proib (F-statistik) 0.975127 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan hasil dari uji heiiteiiroikeiidastisitas atau 

hoimoigeiinitas, didapatkan hasil nilai proibability pada seiitiap 

variabeiil > 0,05. Keiiputusan pada uji heiiteiiroikeiidastisitas atau 

hoimoigeiinitas meiinyatakan apabila nilai Proib. > 0,05 maka dapat 
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dikatakan bahwa data tidak teiirjadi heiiteiiroikeiidastisitas dan tidak 

peiirlu dilakukan uji whiteii. 

4. Uji Autokorelasi 

Uji autoikoireiilasi digunakan untuk meiingatahui ada tidaknya 

peiingganggu pada koireiilasi saat peiirioideii t deiingan keiisalahan pada 

peiirioideii seiibeiilumnya. Apabila nilai Proib. Chi-Squareii > 0,05 maka 

tidak teiirjadi autoikoireiilasi. 

Tabel 4.22 

Hasil Uji Autokorelasi 

F-Statistic 
1.099092 

Prob. F(2,28) 0.3471 

Obs*R-squared 
2.474925 

Prob. Chi-Square(2) 0.2901 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

Beiirdasarkan hasil dari uji autoikoireiilasi, didapatkan hasil nilai 

Proib.Chi-Squareii (2) seiibeiisar 0.2901 atau > 0,05. Keiiputusan pada 

uji autoikoireiilasi meiinyatakan apabila nilai Proib. > 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa data tidak teiirjadi autoiko ireiilasi. 

4.2.2.4 Uji Hipotesis 

1. Uji t 

Uji t meiineiintukan hubungan antara masing-masing variabeiil 

indeiipeiindeiin dan variabeiil deiipeiindeiin. Dalam peiineiilitian ini, peiingujian 

dilakukan untuk meiingeiitahui hubungan variabeiil indeiipeiindeiint (X) 

yang teiirdiri dari NPF (X4), FDR (X5), dan BOiPOi (X6) seiicara 

parsial teiirhadap peiirubahan nilai variabeiil deiipeiindeiin (Y) yaitu 

proifitabilitas bank umum syariah. Apabila nilai proib. < 0,05 maka 

variabeiil indeiipeiindeiint beiirpeiingaruh signifikan seiicara parsial 

teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin. 
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Tabel 4.23 

Hasil Uji t 

     
     Variableii Co ie iifficieiint Std. Eiirro ir t-Statistic Pro ib.   
     
     C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000 

NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459 

FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370 

BOiPOi? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035 

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

 Peiingujian t pada tabeiil teiirseiibut meiinggunakan loig(ROiA) 

seiibagai variabeiil deiipeiindeiin, deiingan peiinjeiilasan dari tabeiil di atas 

seiibagai beiirikut: 

a. Peiingaruh NPF teiirhadap Proifitabilitas 

 Hasil uji t pada variabeiil NPF meiimiliki proib. 0.1459 atau 

> 0.05, yang beiirarti bahwa variabeiil NPF tidak meiimiliki 

peiingaruh signifikan teiirhadap pro ifitabilitas Bank Umum 

Syariah, seiihingga H1 ditoilak dan H0 diteiirima. 

b. Peiingaruh FDR teiirhadap Proifitabilitas 

 Hasil uji t pada variabeiil FDR meiimiliki proib. 0.6370 atau 

> 0.05, yang beiirarti bahwa variabeiil FDR tidak meiimiliki 

peiingaruh signifikan teiirhadap pro ifitabilitas Bank Umum 

Syariah, seiihingga H1 ditoilak dan H0 diteiirima. 

c. Peiingaruh BOiPOi  teiirhadap Proifitabilitas 

 Hasil uji t pada variabeiil BOiPOi meiimiliki proib. 0.0035 

atau < 0.05, yang beiirarti bahwa variabeiil BOiPOi meiimiliki 

peiingaruh signifikan teiirhadap pro ifitabilitas Bank Umum 

Syariah, seiihingga H0 ditoilak dan H1 diteiirima. 

2. Uji F 

 Uji F dilakukan untuk meiineiintukan hubungan antara variabeiil 

indeiipeiindeiin dan variabeiil deiipeiindeiin seiicara simultan. Dalam 

peiineiilitian ini peiingujian hubungan variabeiil indeiipeiindeiin (X) yang 

teiirdiri dari NPF (X4), FDR (X5), dan BOiPOi (X6) diujikan seiicara 
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beiirsama-sama (simultan) teiirhadap peiirubahan nilai variabeiil 

deiipeiindeiin (Y) yaitu proifitabilitas bank umum syariah. Apabila nilai 

proib. < 0,05 maka variabeiil indeiipeiindeiint beiirpeiingaruh signifikan 

seiicara simultan teiirhadap variabeiil deiipeiindeiin. 

Tabel 4.24 

Hasil Uji F 

     
Ro io it MSEii 0.431653     R-squareiid 0.936526 

Me iian deiipeiindeiint var -5.679077     Adjusteiid R-squareiid 0.913675 

S.D. deiipe iindeiint var 1.738319     S.Eii. o if reiigreiissioin 0.510739 

Akaikeii infoi criteiirio in 1.729038     Sum squareiid reiisid 6.521346 

Schwarz criteiirio in 2.173424     Loig likeiilihoioid -20.25817 

Hannan-Quinn criteiir. 1.882440     F-statistic 40.98434 

Durbin-Watsoin stat 1.631008     Proib(F-statistic) 0.000000 
     
     

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

 Peiingujian F pada tabeiil teiirseiibut meiinggunakan loig(ROiA) 

seiibagai variabeiil deiipeiindeiin. Beiirdasarkan tabeiil teiirseiibut, dikeiitahui 

nilai F hitung atau F-statistic seiibeiisar 40.98434 seiidangkan F tabeiil 

deiingan tingkat 𝑎 = 0,05 adalah seiibeiisar 6.59.  Oileiih kareiina itu, maka 

F hitung > F tableii atau 40.98434 > 6.59. Keiimudian, beiirdasarkan 

tableii uji F juga dikeiitahui bahwa nilai Proib. adalah seiibeiisar 0.00000 

seiihingga < 0.05. Beiirdasarkan hasil teiirseiibut, dapat disimpulkan 

bahwa variableii NPF, FDR, dan BOiPOi seiicara simultan (beiirsama-

sama) beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas Bank Umum 

Syariah. Atau dapat dikatakan bahwa H0 ditoilak dan H1 diteiirima. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R-square) 

Uji Koieiifisieiin Deiiteiirminasi beiirtujuan untuk meiingeiitahui seiibeiirapa 

beiisar keiimampuan variabeiil beiibas meiinjeiilaskan variabeiil teiirikat yang 

dilihat meiilalui nilai R, nilai R2 akan beiirada diantara 0-1. Apabila 

nilai R2 = 1 beiirarti variabeiil indeiipeiindeiint mampu meiinjeiilaskan 

variabeiil deiipeiindeiin. Seiidangkan apabila nilai R2 = 0 beiirarti variabeiil 

indeiipeiindeiint tidak mampu meiinjeiilaskan variabeiil deiipeiindeiin. 

Tabel 4.25 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 
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Ro io it MSEii 0.431653     R-squareiid 0.936526 

Me iian deiipeiindeiint var -5.679077     Adjusteiid R-squareiid 0.913675 

S.D. deiipe iindeiint var 1.738319     S.Eii. o if reiigreiissioin 0.510739 

Akaikeii infoi criteiirio in 1.729038     Sum squareiid reiisid 6.521346 

Schwarz criteiirio in 2.173424     Loig likeiilihoioid -20.25817 

Hannan-Quinn criteiir. 1.882440     F-statistic 40.98434 

Durbin-Watsoin stat 1.631008     Proib(F-statistic) 0.000000 
     
     

Sumbeiir: oiutput Eii-vieiiws 12, data dioilah 

 Peiingujian ko ieiifisieiin deiiteiirminasi pada tabeiil teiirseiibut 

meiinggunakan loig(ROiA) seiibagai variabeiil deiipeiindeiin. Beiirdasarkan 

tabeiil teiirseiibut dikeiitahui bahwa nilai R-Squareiid (𝑅2) adalah 

0.936526. Hal teiirseiibut meiinunjukkan bahwa peiirseiintaseii peiingaruh 

variableii indeiipeiindeiint teiirhadap variableii deiipeiindeiin adalah seiibeiisar 

93,65%. Hal teiirseiibut juga dapat diartikan bahwa variabeiil 

indeiipeiindeiint yang digunakan pada peiineiilitian ini mampu 

meiinjeiilaskan variabeiil indeiipeiindeiint seiibeiisar 93,65%. Keiimudian  

6,35% sisanya dipeiingaruhi oileiih faktoir lain di luar moideiil reiigreiisi. 

4.3 Hasil dan Pembahasan 

Dalam peiineiilitian ini, hasil uji R-squareiid meiinunjukkan bahwa teiirdapat 

beiibeiirapa variabeiil dalam makro i eiikoinoimi dan mikroi eiikoinoimi yang beiirpeiingaruh 

signifikan. Peiingujian pada makroi eiikoinoimi meiinunjukkan bahwa variabeiil 

indeiipeiindeiint yaitu Inflasi, Suku Bunga dan PDB mampu meiinjeiilaskan variabeiil 

indeiipeiindeiint yaitu proifitabilitas BUS. Seiidangkan pada peiingujian mikroi 

eiikoinoimi meiinunjukkan bahwa variabeiil indeiipeiindeiint pada mikroi eiikoinoimi yaitu 

NPF, FDR, dan BOiPOi juga mampu meiinjeiilaskan variabeiil indeiipeiindeiint yaitu 

proifitabilitas BUS. Adapun hasil peiingujian seiicara parsial adalah seiibagai 

beiirikut: 

1. Pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Inflasi meiirupakan peiiristiwa keiinaikan harga barang atau jasa yang 

teiirjadi seiicara teiirus meiineiirus yang diakibatkan oileiih peiiningkatan 

peiirmintaan atas barang atau jasa dibandingkan deiingan peiinawaran di 

pasar (Sukirnoi, 2015). Beiirdasarkan uji t pada peiineiilitian peiingaruh 
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inflasi teiirhadap proifitabilitas BUS, hipoiteiisis yang meiinyatakan bahwa 

inflasi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas BUS ditoilak. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi tidak beiirpeiingaruh signfikan 

teiirhadap proifitabilitas Bank Umum Syariah di Indoineiisia. Hasil teiirseiibut 

sama deiingan peiineiilitian yang dilakukan oileiih Kirana eiit al. (2021). Nilai 

inflasi tidak beiirpeiingaruh teiirhadap bank umum syariah dikareiinakan 

sisteiim peiimbagian keiiuntungan pada bank syariah meiinggunakan sisteiim 

nisbah atau bagi hasil (Kirana eiit al., 2021). 

2. Pengaruh Suku Bunga terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Suku bunga meiirupakan beiintuk dari balas jasa yang dibeiirikan oileiih 

bank dan dipeiiruntukkan bagi nasabah. Tinggi reiindahnya suku bunga 

meiimpeiingaruhi peiimbiayaan yang teiirjadi di peiirbankan (Hidayat eiit al., 

2020). Beiirdasarkan uji t pada peiineiilitian peiingaruh tingkat suku bunga 

teiirhadap proifitabilitas BUS, hipoiteiisis yang meiinyatakan bahwa inflasi 

beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas BUS diteiirima. Maka 

dapat disimpulkan bahwa Tingkat Suku Bunga beiirpeiingaruh poisitif dan 

signfikan teiirhadap proifitabilitas Bank Umum Syariah di Indoineiisia. 

Hasil teiirseiibut sama deiingan peiineiilitian yang dilakukan oileiih Hidayat eiit 

al. (2020). Peiinurunan nilai suku bunga meiimpeiingaruhi keiinaikan 

peiimbiayan pada bank syariah, seiihingga meiiningkatkan proifitabilitas 

pada bank umum syariah (Hidayat eiit al., 2020). 

3. Pengaruh PDB terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

PDB meiirupakan jumlah dari peiingukuran nilai tambah atas barang 

dan jasa yang diproiduksi di wilayah teiirteiintu pada suatu neiigara pada 

suatu peiirioideii waktu teiirteiintu (Samueiilsoin & Noirdhaus, 2004). 

Beiirdasarkan uji t pada peiineiilitian peiingaruh PDB teiirhadap proifitabilitas 

BUS, hipoiteiisis yang meiinyatakan bahwa inflasi beiirpeiingaruh signifikan 

teiirhadap proifitabilitas BUS diteiirima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

PDB beiirpeiingaruh poisitif dan signfikan teiirhadap proifitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indo ineiisia. Hasil Peiineiilitian teiirseiibut sama deiingan 

peiineiilitian yang dilakukan oileiih Nugraha (2018). Peiiningkatan nilai PDB 
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dapat beiipeiingaruh teiirhadap keiinaikan proifitabilitas pada peiirbankan 

syariah deiingan adanya tambahan dari dana pihak keiitiga (DPK) seiibagai 

beiintuk dana inveiistasi (Nugraha, 2018). 

4. Pengaruh Inflasi, SB, dan PDB terhadap Profitabilitas Bank Umum 

Syariah 

Inflasi meiirupakan peiiristiwa keiinaikan harga barang atau jasa yang 

teiirjadi seiicara teiirus meiineiirus yang diakibatkan oileiih peiiningkatan 

peiirmintaan atas barang atau jasa dibandingkan deiingan peiinawaran di 

pasar (Sukirnoi, 2015). Inflasi juga beiirpeiingaruh teiirhadap PDB. Hal 

teiirseiibut dikareiinakan apabila teiirjadi keiinaikan inflasi, maka harga barang 

atau jasa juga akan meiilo injak, seiihingga dapat meiinyeiibabkan nilai riil pada 

PDB akan turun (Silitoinga, 2021). Teiirjadinya keiinaikan inflasi dan 

turunnya PDB akan beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas peiirbankan 

syariah di Indoineiisia. Hal teiirseiibut dikareiinakan masyarakat akan 

beiirboindoing-boindoing meiingambil uangnya di bank yang juga akan 

meiimpeiingaruhi asseiit pada bank dan akan meiinurunkan proifitabilitasnya 

(Rizal & Humaidi, 2019). 

Bank Indoineiisia meiirupakan leiimbaga yang meiimpunyai weiiweiinang 

untuk meiingatur laju suku bunga di Indoineiisia. Bank Indoineiisia akan 

meiilakukan peiinurunan suku bunga untuk meiindo iroing aktivitas eiikoinoimi. 

Seiibaliknya, Bank Indoineiisia akan meiinaikkan suku bunga untuk 

meiimpeiirlambat aktivitas peiireiikoinoimian yang teiirlalu ceiipat seiihingga dapat 

meiineiikan inflasi (Latumaeiirissa, 2015). 

Beiirdasarkan uji F pada peiineiilitian peiingaruh Inflasi, SB, dan PDB 

seiicara simultan teiirhadap proifitabilitas BUS, hipoiteiisis yang meiinyatakan 

bahwa Inflasi, SB, dan PDB beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap 

proifitabilitas BUS diteiirima. Maka dapat disimpulkan bahwa Inflasi, SB, 

dan PDB seiicara simultan beiirpeiingaruh signfikan teiirhadap proifitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indoineiisia. 
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5. Pengaruh NPF terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

Noin Peiirfoirming Financing (NPF) meiirupakan rasioi keiiuangan yang 

digunakan untuk meiingukur seiijauh mana keiimampuan peiingeiiloilaan 

kreiidit beiirmasalah pada bank yang dapat dipeiinuhi oileiih aktiva proiduktif 

yang dimiliki (Adyani, 2011). Beiirdasarkan uji t pada peiineiilitian 

peiingaruh NPF teiirhadap proifitabilitas BUS, hipoiteiisis yang meiinyatakan 

bahwa NPF beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas BUS 

ditoilak. Maka dapat disimpulkan bahwa NPF beiirpeiingaruh poisitif 

namun tidak signfikan teiirhadap proifitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indoineiisia. Hasil peiineiilitian teiirseiibut sama deiingan hasil peiineiilitian yang 

dilakukan oileiih Fatah & Rahadian (2018). Keiinaikan nilai NPF tidak 

beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas BUS dikareiinakan apabila BUS 

meiimiliki kineiirja oipeiirasioinal yang baik maka keiinaikan NPF tidak akan 

beiirdampak (Fatah & Rahadian, 2018). 

6. Pengaruh FDR terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

FDR adalah rasioi yang digunakan untuk meiimbandingkan antara 

dana milik pihak keiitiga deiingan peiimbiayaan yang dibeiirikan oileiih bank. 

FDR meiinunjukkan keiimampuan bank untuk meiingeiimbalikan simpanan 

nasabah deiingan meiingandalkan peiimbayaran yang dicairkan seiibagai 

sumbeiir likuiditas. Beiirdasarkan uji t pada peiineiilitian peiingaruh FDR 

teiirhadap proifitabilitas BUS, hipoiteiisis yang meiinyatakan bahwa FDR 

beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas BUS ditoilak. Maka 

dapat disimpulkan bahwa FDR beiirpeiingaruh poisitif namun tidak 

signfikan teiirhadap proifitabilitas Bank Umum Syariah di Indoineiisia. 

Hasil peiineiilitian teiirseiibut sama deiingan hasil peiineiilitian yang dilakukan 

o ileiih Fatah & Rahadian  (2018). Nilai FDR tidak beiirpeiingaruh teiirhadap 

bank syariah seiilama bank syariah mampu meiinyalurkan kreiidit seiisuai 

deiingan batas yang teiilah diseiipakati (Fatah & Rahadian, 2018). 

7. Pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah 

BOiPOi adalah peiirbandingan antara biaya oipeiirasioinal yang 

dikeiiluarkan deiingan peiindapatan oipeiirasioinal yang didapatkan, angka ini 
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digunakan untuk meiingukur kapasitas bank dan tingkat eiifisieiinsinya 

dalam meiilakukan keiigiatan oipeiirasioinal (Rivai, 2007). Beiirdasarkan uji 

t pada peiineiilitian peiingaruh BOiPOi teiirhadap proifitabilitas BUS, 

hipoiteiisis yang meiinyatakan bahwa BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan 

teiirhadap proifitabilitas BUS diteiirima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

BOiPOi beiirpeiingaruh neiigatif namun signfikan teiirhadap proifitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indoineiisia. Hasil peiineiilitian ini sama deiingan 

hasil peiineiilitian yang dilakukan oileiih Al Iqbal & Budiyantoi (2020). 

Peiinurunan nilai BOiPOi dapat meiinjadi tanda bahwa kineiirja manajeiimeiin 

pada bank syariah meiimiliki kualitas yang baik (Al Iqbal & Budiyantoi, 

2020). 

8. Pengaruh NPF, FDR, dan BOPO terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Syariah 

Peiirbankan syariah juga harus teiitap meiinjaga nilai FDR dan BOiPOi 

dalam keiiadaan stabil. Hal teiirseiibut dikareiinakan nilai FDR dan BOiPO i 

akan sangat beiirpeiingaruh teiirhadap nilai NPF seiirta proifitabilitas pada 

peiirbankan syariah (Safitri eiit al., 2020). Nilai pada FDR dan BOiPO i 

biasanya digunakan seiibagai bahan peiirtimbangan oileiih peiirbankan syariah 

dalam peiingambilan keiiputusan untuk peiinyaluran peiimbiayaan dalam 

jumlah beiisar yang beiirtujuan untuk meiiningkatkan proifitabilitas 

peiirbankan Seiimakin baik nilai FDR dan BOiPOi, maka akan seiimakin baik 

pula nilai NPF (Safitri eiit al., 2020). 

Beiirdasarkan uji F pada peiineiilitian peiingaruh NPF, FDR, dan BOiPO i 

seiicara simultan teiirhadap proifitabilitas BUS, hipoiteiisis yang meiinyatakan 

bahwa NPF, FDR, dan BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap 

proifitabilitas BUS diteiirima. Maka dapat disimpulkan bahwa NPF, FDR, 

dan BOiPOi seiicara simultan beiirpeiingaruh signfikan teiirhadap proifitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indoineiisia.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil peiingujian peiingaruh variabeiil makroi dan mikroi eiikoinoimi meiiliputi 

inflasi, suku bunga, PDB, NPF, FDR, dan BOiPOi teiirhadap proifitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indoineiisia, dapat diambil keiisimpulan seiibagai beiirikut: 

1. Beiirdasarkan hasil peiingujian dapat diambil keiisimpulan bahwa seiicara 

parsial variabeiil inflasi tidak beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap 

proifitabilitas Bank Umum Syariah di Indoineiisia. Nilai inflasi tidak 

beiirpeiingaruh teiirhadap bank umum syariah dikareiinakan sisteiim 

peiimbagian keiiuntungan pada bank syariah meiinggunakan sisteiim nisbah 

atau bagi hasil. 

2. Beiirdasarkan hasil peiingujian dapat diambil keiisimpulan bahwa seiicara 

parsial variabeiil suku bunga beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap 

proifitabilitas Bank Umum Syariah di Indoineiisia. Peiinurunan nilai suku 

bunga meiimpeiingaruhi keiinaikan peiimbiayan pada bank syariah, seiihingga 

meiiningkatkan proifitabilitas pada bank umum syariah. 

3. Beiirdasarkan hasil peiingujian dapat diambil keiisimpulan bahwa seiicara 

parsial variabeiil PDB beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indoineiisia. Peiiningkatan nilai PDB dapat beiipeiingaruh 

teiirhadap keiinaikan proifitabilitas pada peiirbankan syariah deiingan adanya 

tambahan dari dana pihak keiitiga (DPK) seiibagai beiintuk dana inveiistasi. 

4. Beiirdasarkan hasil peiingujian, dapat diambil keiisimpulan bahwa seiicara 

simultan variabeiil Inflasi, Suku Bunga, dan PDB beiirpeiingaruh signifikan 

teiirhadap proifitabilitas Bank Umum Syariah di Indoineiisia. 

5. Beiirdasarkan hasil peiingujian dapat diambil keiisimpulan bahwa seiicara 

parsial variabeiil NPF tidak beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indoineiisia. Keiinaikan nilai NPF tidak 

beiirpeiingaruh teiirhadap proifitabilitas BUS dikareiinakan apabila BUS 

meiimiliki kineiirja oipeiirasio inal yang baik maka keiinaikan NPF tidak akan 
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beiirdampak. 

6. Beiirdasarkan hasil peiingujian dapat diambil keiisimpulan bahwa seiicara 

parsial variabeiil FDR tidak beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indoineiisia. Nilai FDR tidak beiirpeiingaruh 

teiirhadap bank syariah seiilama bank syariah mampu meiinyalurkan kreiidit 

seiisuai deiingan batas yang teiilah diseiipakati. 

7. Beiirdasarkan hasil peiingujian dapat diambil keiisimpulan bahwa seiicara 

parsial variabeiil BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan teiirhadap proifitabilitas 

Bank Umum Syariah di Indoineiisia. Peiinurunan nilai BOiPOi dapat meiinjadi 

tanda bahwa kineiirja manajeiimeiin pada bank syariah meiimiliki kualitas 

yang baik. 

8. Beiirdasarkan hasil peiingujian, maka dapat diambil keiisimpulan bahwa 

seiicara simultan variabeiil NPF, FDR, dan BOiPOi beiirpeiingaruh signifikan 

teiirhadap proifitabilitas Bank Umum Syariah di Indoineiisia.  

5.2 Saran 

Beiirdasarkan keiisimpulan teiirseiibut, maka peiinulis meiimbeiirikan beiibeiirapa saran, 

antara lain: 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

Peiineiilitian ini dapat dijadikan bahan peiirtimbangan bagi bank umum 

syariah di Indoineiisia dalam peiingambilan keiiputusan teiirkait peiiningkatan 

proifitabilitas bank syariah. Beiirdasarkan peiineiilitian ini, dikeiitahui bahwa 

teiirdapat beiibeiirapa variabeiil yang seiicara signfikan beiirpeiingaruh teiirhadap 

proifitabilitas BUS dan teiirdapat beiibeiirapa variabeiil pula yang tidak 

beiirpeiingaruh signifikan, Namun, diharapkan bank umum syariah teiitap 

meiimpeiirhatikan keiiseiiluruhan variabeiil baik yang beiirpeiingaruh maupun 

tidak. 

2. Bagi Peiineiiliti Seiilanjutnya 

Bagi peiineiiliti seiilanjutnya, diharapkan peiineiilitian ini dapat meiinjadi acuan 

dalam meiilakukan peiineiilitian seiilanjutnya deiingan meiingeiimbangkan 

cakupan dalam peiineiilitian ini meiiliputi variabeiil makroi dan mikroi 

eiikoinoimi lainnya, seiirta tahun peiineiilitian. 
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Lampiran 2 Hasil Uji Regresi Data Panel Variabel Makro (Inflasi, Suku 

Bunga, dan PDB) 

Hasil Uji Common Effect Model (CEM) 

De ipeindeint Variablei: ROA?  

Me ithod: Pooleid Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 11:36  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     INFLASI? -0.691409 0.182818 -3.781956 0.0006 

SB? -0.182041 0.174960 -1.040475 0.3059 

PDB? -0.077848 0.146296 -0.532125 0.5983 
     
     Root MSEi 0.572881     R-squareid 0.013448 

Me ian deipeindeint var 0.529007     Adjusteid R-squareid -0.048211 

S.D. deipe indeint var 0.585193     S.Ei. of reigreission 0.599133 

Akaikei info criteirion 1.895151     Sum squareid reisid 11.48674 

Schwarz criteirion 2.028466     Log likeilihood -30.16514 

Hannan-Quinn criteir. 1.941171     Durbin-Watson stat 0.185121 
     
     

 

Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM) 

De ipeindeint Variablei: ROA?  

Meithod: Pooleid Leiast Squareis  

Datei: 04/18/23   Timei: 02:05  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.636597 0.134034 4.749532 0.0001 

INFLASI? 0.042932 0.179462 0.239224 0.8129 

SB? 0.277667 0.111472 2.490917 0.0197 

PDB? 0.100048 0.047073 2.125386 0.0436 

Fixeid Eiffe icts (Cross)     

_MUAMALAT--C 0.467129    

_BUKOPIN--C 0.468947    

_JABARBANTEiN--C 0.322911    

_BANKACEiH--C -1.087521    

_BCASYARIAH--C -0.131790    

_MEiGASYARIAH--C -0.434929    
_VICTORIASYARIAH--

C 0.395251    
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixeid (dummy variableis) 



81 
 

     
     Root MSEi 0.149337     R-squareid 0.932961 

Meian deipeindeint var 0.529007     Adjusteid R-squareid 0.908827 

S.D. deipe indeint var 0.585193     S.Ei. of reigreission 0.176698 

Akaikei info criteirion -0.393795     Sum squareid reisid 0.780553 

Schwarz criteirion 0.050590     Log likeilihood 16.89141 

Hannan-Quinn criteir. -0.240393     F-statistic 38.65767 

Durbin-Watson stat 1.011029     Prob(F-statistic) 0.000000 
     

 

Hasil Uji Chow 

Re idundant Fixeid Eiffe icts Teists  

Pool: Untitleid   

Te ist cross-seiction fixeid eiffe icts 
     
     Eiffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-seiction F 54.612790 (6,25) 0.0000 

Cross-seiction Chi-squarei 92.633662 6 0.0000 
     
          

Cross-seiction fixeid eiffe icts teist e iquation: 

De ipeindeint Variablei: ROA?  

Meithod: Paneil Leiast Squareis  

Datei: 04/18/23   Timei: 02:11  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.521353 0.450640 1.156917 0.2561 

INFLASI? -0.023905 0.604950 -0.039515 0.9687 

SB? 0.202572 0.375249 0.539835 0.5932 

PDB? -0.018227 0.154384 -0.118065 0.9068 
     
     Root MSEi 0.560900     R-squareid 0.054281 

Meian deipeindeint var 0.529007     Adjusteid R-squareid -0.037241 

S.D. deipe indeint var 0.585193     S.Ei. of reigreission 0.595990 

Akaikei info criteirion 1.910024     Sum squareid reisid 11.01132 

Schwarz criteirion 2.087778     Log likeilihood -29.42542 

Hannan-Quinn criteir. 1.971385     F-statistic 0.593094 

Durbin-Watson stat 0.063792     Prob(F-statistic) 0.624227 
     
     

 

Hasil Uji Random Effect Model (REM) 

De ipeindeint Variablei: ROA?  

Meithod: Pooleid EiGLS (Cross-seiction random eiffe icts) 

Datei: 04/18/23   Timei: 02:10  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
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     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.633725 0.234265 2.705162 0.0110 

INFLASI? 0.041266 0.179459 0.229946 0.8196 

SB? 0.275795 0.111466 2.474249 0.0190 

PDB? 0.097101 0.047041 2.064174 0.0475 
Random Eiffe icts 

(Cross)     

_MUAMALAT--C 0.456155    

_BUKOPIN--C 0.457930    

_JABARBANTEiN--C 0.314367    

_BANKACEiH--C -1.061171    

_BCASYARIAH--C -0.128633    

_MEiGASYARIAH--C -0.424620    
_VICTORIASYARIAH--

C 0.385973    
     
      Eiffeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-seiction random 0.508356 0.8922 

Idiosyncratic random 0.176698 0.1078 
     
      We iighteid Statistics   
     
     Root MSEi 0.171275     R-squareid 0.425387 

Meian deipeindeint var 0.081256     Adjusteid R-squareid 0.369780 

S.D. deipe indeint var 0.229245     S.Ei. of reigreission 0.181990 

Sum squareid re isid 1.026726     F-statistic 7.649795 

Durbin-Watson stat 0.758374     Prob(F-statistic) 0.000575 
     
      Unwe iighteid Statistics   
     
     R-squareid 0.037256     Meian deipe indeint var 0.529007 

Sum squareid re isid 11.20953     Durbin-Watson stat 0.069463 
     
     

 

Hasil Uji Hausman 

Corre ilateid Random Eiffe icts - Hausman Teist 

Pool: Untitleid   

Te ist cross-seiction random eiffe icts 
     
     

Te ist Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-seiction random 0.000000 3 1.0000 
     
     * Cross-seiction teist variancei is invalid. Hausman statistic seit to zeiro. 

     

Cross-seiction random eiffe icts te ist comparisons: 

     

Variablei Fixeid   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     INFLASI? 0.042932 0.041266 0.000001 0.0894 

SB? 0.277667 0.275795 0.000001 0.0894 

PDB? 0.100048 0.097101 0.000003 0.0894 
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Cross-seiction random eiffe icts te ist eiquation: 

De ipeindeint Variablei: ROA?  

Meithod: Paneil Leiast Squareis  

Datei: 04/18/23   Timei: 02:12  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.636597 0.134034 4.749532 0.0001 

INFLASI? 0.042932 0.179462 0.239224 0.8129 

PDB? 0.100048 0.047073 2.125386 0.0436 

SB? 0.277667 0.111472 2.490917 0.0197 
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixeid (dummy variableis) 
     
     Root MSEi 0.149337     R-squareid 0.932961 

Meian deipeindeint var 0.529007     Adjusteid R-squareid 0.908827 

S.D. deipe indeint var 0.585193     S.Ei. of reigreission 0.176698 

Akaikei info criteirion -0.393795     Sum squareid reisid 0.780553 

Schwarz criteirion 0.050590     Log likeilihood 16.89141 

Hannan-Quinn criteir. -0.240393     F-statistic 38.65767 

Durbin-Watson stat 1.011029     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 

Hasil Lagrange Multiplier 

Re isidual Cross-Seiction Deipe indeincei Teist 

Null hypotheisis: No cross-seiction deipe indeincei (correilation) 

Pool: Untitleid  

Pe iriods includeid: 5  

Cross-seictions includeid: 7 

Total paneil obseirvations: 35 

Notei: non-zeiro cross-seiction me ians deite icteid in data 

Cross-seiction me ians weire i reimoveid during computation of correilations 
    
    Te ist Statistic   d.f.   Prob.   
    
    Bre iusch-Pagan LM 65.95314 21 0.0000 

Pe isaran scaleid LM 6.936419  0.0000 

Pe isaran CD 0.437348  0.6619 
    
    

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 
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Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations 25

Mean      -4.00e-17

Median   0.348358

Maximum  0.569987

Minimum -1.184970

Std. Dev.   0.610227

Skewness  -1.048375

Kurtosis   2.560725

Jarque-Bera  4.780545

Probability  0.091605 
 

b) Uji Multikolineiaritas 

 

 INFLASI SB PDB 

INFLASI 1.00000 -0.88781 0.39239 

SB -0.88781 1.00000 -0.33865 

PDB 0.39239 -0.33865 1.00000 

 

c) Uji Heiteirokeidastisitas 

De ipeindeint Variablei: REiSABS  

Me ithod: Paneil Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 12:08  

Samplei: 2017 2021   

Pe iriods includeid: 5   

Cross-seictions includeid: 5  

Total paneil (balanceid) obseirvations: 25 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.443361 0.300697 1.474443 0.1552 

INFLASI -0.139339 0.433638 -0.321326 0.7511 

SB -0.084503 0.256403 -0.329573 0.7450 

PDB 0.075157 0.115431 0.651098 0.5220 
     
     Root MSEi 0.326686     R-squareid 0.026097 

Me ian deipeindeint var 0.497894     Adjusteid R-squareid -0.113032 

S.D. deipe indeint var 0.337860     S.Ei. of reigreission 0.356444 

Akaikei info criteirion 0.920366     Sum squareid reisid 2.668094 

Schwarz criteirion 1.115386     Log likeilihood -7.504569 

Hannan-Quinn criteir. 0.974456     F-statistic 0.187572 

Durbin-Watson stat 0.127881     Prob(F-statistic) 0.903662 
     
     

 

d) Uji Autokoreilasi 

Bre iusch-Godfreiy Se irial Correilation LM Teist: 

Null hypotheisis: No seirial corre ilation at up to 2 lags 
     
     F-statistic 0.365352     Prob. F(2,28) 0.6972 
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Obs*R-squareid 0.864716     Prob. Chi-Squarei(2) 0.6490 
     
          

Te ist Eiquation:   

De ipeindeint Variablei: REiSID  

Me ithod: Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 12:16  

Samplei: 2 35   

Includeid obseirvations: 34  

Pre isamplei missing valuei lagge id reisiduals seit to zeiro. 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.034269 0.303066 0.113075 0.9108 

INFLASI 0.074965 0.411265 0.182278 0.8567 

SB 0.042115 0.257531 0.163532 0.8713 

PDB -0.032599 0.109056 -0.298917 0.7672 

REiSID(-1) -0.122717 0.196606 -0.624176 0.5376 

REiSID(-2) 0.114346 0.199521 0.573102 0.5712 
     
     R-squareid 0.025433     Me ian deipe indeint var 3.35Ei-17 

Adjusteid R-squareid -0.148597     S.D. deipe indeint var 0.366960 

S.Ei. of reigreission 0.393280     Akaikei info criteirion 1.130198 

Sum squareid re isid 4.330746     Schwarz criteirion 1.399555 

Log likeilihood -13.21336     Hannan-Quinn criteir. 1.222056 

F-statistic 0.146141     Durbin-Watson stat 1.991326 

Prob(F-statistic) 0.979567    
     
     

 

Hasil Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji t) 

     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.633725 0.234265 2.705162 0.0110 

INFLASI? 0.041266 0.179459 0.229946 0.8196 

SB? 0.275795 0.111466 2.474249 0.0190 

PDB? 0.097101 0.047041 2.064174 0.0475 

 

b) Uji Simultan (Uji F) 

     
     Root MSEi 0.171275     R-squareid 0.425387 

Me ian deipeindeint var 0.081256     Adjusteid R-squareid 0.369780 

S.D. deipe indeint var 0.229245     S.Ei. of reigreission 0.181990 

Sum squareid re isid 1.026726     F-statistic 7.649795 

Durbin-Watson stat 0.758374     Prob(F-statistic) 0.000575 
     
      

c) Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

     
     Root MSEi 0.171275     R-squareid 0.425387 

Meian deipeindeint var 0.081256     Adjusteid R-squareid 0.369780 
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S.D. deipe indeint var 0.229245     S.Ei. of reigreission 0.181990 

Sum squareid re isid 1.026726     F-statistic 7.649795 

Durbin-Watson stat 0.758374     Prob(F-statistic) 0.000575 
     

 

 

Lampiran 3 Hasil Uji Regresi Data Panel Variabel Mikro (NPF, FDR, dan 

BOPO) 

Hasil Uji Common Effect Model (CEM) 

De ipeindeint Variablei: LOG(ROA?)  

Me ithod: Pooleid Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 13:46  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     NPF? 0.010623 6.687202 0.001589 0.9987 

FDR? -0.508331 0.931948 -0.545449 0.5892 

BOPO? -5.562142 0.911103 -6.104847 0.0000 
     
     Root MSEi 1.317419     R-squareid 0.408740 

Me ian deipeindeint var -5.679077     Adjusteid R-squareid 0.371787 

S.D. deipe indeint var 1.738319     S.Ei. of reigreission 1.377790 

Akaikei info criteirion 3.560655     Sum squareid reisid 60.74579 

Schwarz criteirion 3.693971     Log likeilihood -59.31147 

Hannan-Quinn criteir. 3.606676     Durbin-Watson stat 0.357004 
     
     

 

Hasil Uji Fixed Effect Model (FEM) 

De ipeindeint Variablei: LOG(ROA?)  

Me ithod: Pooleid Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 13:45  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000 

NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459 

FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370 

BOPO? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035 

Fixeid Eiffe icts (Cross)     

_MUAMALAT--C -1.818156    

_BUKOPIN--C -2.467956    
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_JABARBANTEiN--C 0.420063    

_BANKACEiH--C 1.648307    

_BCASYARIAH--C 1.210244    

_MEiGASYARIAH--C 1.420671    
_VICTORIASYARIAH--

C -0.413173    
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixeid (dummy variableis) 
     
     Root MSEi 0.431653     R-squareid 0.936526 

Me ian deipeindeint var -5.679077     Adjusteid R-squareid 0.913675 

S.D. deipe indeint var 1.738319     S.Ei. of reigreission 0.510739 

Akaikei info criteirion 1.729038     Sum squareid reisid 6.521346 

Schwarz criteirion 2.173424     Log likeilihood -20.25817 

Hannan-Quinn criteir. 1.882440     F-statistic 40.98434 

Durbin-Watson stat 1.631008     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 

Hasil Uji Chow 

Re idundant Fixeid Eiffe icts Teists  

Pool: Untitleid   

Te ist cross-seiction fixeid eiffe icts 
     
     Eiffeicts Teist Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-seiction F 34.569463 (6,25) 0.0000 

Cross-seiction Chi-squarei 78.037974 6 0.0000 
     
          

Cross-seiction fixeid eiffe icts teist e iquation: 

De ipeindeint Variablei: LOG(ROA?)  

Me ithod: Paneil Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 13:46  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.399526 1.619759 0.246658 0.8068 

NPF? 1.009253 7.903314 0.127700 0.8992 

FDR? -0.632718 1.071960 -0.590244 0.5593 

BOPO? -5.908000 1.679676 -3.517345 0.0014 
     
     Root MSEi 1.316129     R-squareid 0.409899 

Me ian deipeindeint var -5.679077     Adjusteid R-squareid 0.352792 

S.D. deipe indeint var 1.738319     S.Ei. of reigreission 1.398465 

Akaikei info criteirion 3.615838     Sum squareid reisid 60.62681 

Schwarz criteirion 3.793592     Log likeilihood -59.27716 

Hannan-Quinn criteir. 3.677198     F-statistic 7.177780 

Durbin-Watson stat 0.369166     Prob(F-statistic) 0.000854 
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Hasil Uji Random Effect Model (REM) 

De ipeindeint Variablei: LOG(ROA?)  

Me ithod: Pooleid EiGLS (Cross-seiction random eiffe icts) 

Datei: 05/11/23   Timei: 13:48  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 

Swamy and Arora eistimator of componeint varianceis 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -2.191018 0.714374 -3.067047 0.0045 

NPF? 2.678764 3.227575 0.829962 0.4129 

FDR? -0.279792 0.446816 -0.626190 0.5358 

BOPO? -3.551759 0.662983 -5.357240 0.0000 
Random Eiffe icts 

(Cross)     

_MUAMALAT--C -1.367526    

_BUKOPIN--C -1.462254    

_JABARBANTEiN--C 0.466265    

_BANKACEiH--C 0.967432    

_BCASYARIAH--C 0.768815    

_MEiGASYARIAH--C 0.915348    
_VICTORIASYARIAH--

C -0.288079    
     
      Eiffeicts Speicification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-seiction random 0.386436 0.3641 

Idiosyncratic random 0.510739 0.6359 
     
      We iighteid Statistics   
     
     Root MSEi 0.834963     R-squareid 0.274363 

Me ian deipeindeint var -2.889681     Adjusteid R-squareid 0.204140 

S.D. deipe indeint var 0.994494     S.Ei. of reigreission 0.887198 

Sum squareid re isid 24.40070     F-statistic 3.907028 

Durbin-Watson stat 0.463093     Prob(F-statistic) 0.017769 
     
      Unwe iighteid Statistics   
     
     R-squareid 0.324254     Me ian deipe indeint var -5.679077 

Sum squareid re isid 69.42590     Durbin-Watson stat 0.162760 
     
     

 

Hasil Uji Hausman 

Corre ilateid Random Eiffe icts - Hausman Teist 

Pool: Untitleid   

Te ist cross-seiction random eiffe icts 
     
     

Te ist Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-seiction random 65.541665 3 0.0000 
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Cross-seiction random eiffe icts te ist comparisons: 

     

Variablei Fixeid   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     NPF? 5.101312 2.678764 1.133013 0.0229 

FDR? 0.228508 -0.279792 0.029125 0.0029 

BOPO? -2.227720 -3.551759 0.037378 0.0000 
     
          

Cross-seiction random eiffe icts te ist eiquation: 

De ipeindeint Variablei: LOG(ROA?)  

Me ithod: Paneil Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 13:48  

Samplei: 2017 2021   

Includeid obseirvations: 5  

Cross-seictions includeid: 7  

Total pool (balanceid) obseirvations: 35 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000 

NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459 

FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370 

BOPO? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035 
     
      Eiffeicts Speicification   
     
     Cross-seiction fixeid (dummy variableis) 
     
     Root MSEi 0.431653     R-squareid 0.936526 

Me ian deipeindeint var -5.679077     Adjusteid R-squareid 0.913675 

S.D. deipe indeint var 1.738319     S.Ei. of reigreission 0.510739 

Akaikei info criteirion 1.729038     Sum squareid reisid 6.521346 

Schwarz criteirion 2.173424     Log likeilihood -20.25817 

Hannan-Quinn criteir. 1.882440     F-statistic 40.98434 

Durbin-Watson stat 1.631008     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

-0.6 -0.4 -0.2 0.0 0.2 0.4 0.6

Series: Standardized Residuals

Sample 2017 2021

Observations 25

Mean       5.11e-17

Median  -0.016706

Maximum  0.680942

Minimum -0.639528

Std. Dev.   0.300631

Skewness   0.316221

Kurtosis   3.345474

Jarque-Bera  0.540975

Probability  0.763007  
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b) Uji Multikolineiaritas 

 

 NPF FDR BOPO 
    
    NPF 1.00000 0.30261 0.66478 

FDR 0.30261 1.00000 0.16093 

BOPO 0.66478 0.16093 1.00000 

 

c) Uji Heiteirokeidastisitas 

De ipeindeint Variablei: REiSABS  

Me ithod: Paneil Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 13:56  

Samplei: 2017 2021   

Pe iriods includeid: 5   

Cross-seictions includeid: 5  

Total paneil (balanceid) obseirvations: 25 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.263042 0.298759 0.880448 0.3886 

NPF 0.000611 0.014239 0.042876 0.9662 

FDR -0.000835 0.001847 -0.452090 0.6558 

BOPO 0.000126 0.002957 0.042539 0.9665 
     
     Root MSEi 0.208707     R-squareid 0.009956 

Me ian deipeindeint var 0.206803     Adjusteid R-squareid -0.131479 

S.D. deipe indeint var 0.214079     S.Ei. of reigreission 0.227718 

Akaikei info criteirion 0.024226     Sum squareid reisid 1.088962 

Schwarz criteirion 0.219246     Log likeilihood 3.697178 

Hannan-Quinn criteir. 0.078316     F-statistic 0.070394 

Durbin-Watson stat 0.966996     Prob(F-statistic) 0.975127 
     
     

 

d) Uji Autokoreilasi 

Bre iusch-Godfreiy Se irial Correilation LM Teist: 

Null hypotheisis: No seirial corre ilation at up to 2 lags 
     
     F-statistic 1.099092     Prob. F(2,28) 0.3471 

Obs*R-squareid 2.474925     Prob. Chi-Squarei(2) 0.2901 
     
          

Te ist Eiquation:   

De ipeindeint Variablei: REiSID  

Me ithod: Leiast Squareis  

Datei: 05/11/23   Timei: 14:00  

Samplei: 2 35   

Includeid obseirvations: 34  

Pre isamplei missing valuei lagge id reisiduals seit to zeiro. 
     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C 0.079628 1.017959 0.078223 0.9382 

NPF 0.014740 0.050597 0.291327 0.7729 
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FDR -0.000333 0.006729 -0.049479 0.9609 

BOPO -0.001192 0.010586 -0.112625 0.9111 

REiSID(-1) -0.264807 0.190016 -1.393607 0.1744 

REiSID(-2) -0.155816 0.188734 -0.825588 0.4160 
     
     R-squareid 0.072792     Me ian deipe indeint var 7.84Ei-17 

Adjusteid R-squareid -0.092781     S.D. deipe indeint var 0.839068 

S.Ei. of reigreission 0.877129     Akaikei info criteirion 2.734460 

Sum squareid re isid 21.54195     Schwarz criteirion 3.003818 

Log likeilihood -40.48582     Hannan-Quinn criteir. 2.826319 

F-statistic 0.439637     Durbin-Watson stat 2.055661 

Prob(F-statistic) 0.816989    
     
     

 

Hasil Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (Uji t) 

     
     Variablei Coe ifficieint Std. Eirror t-Statistic Prob.   
     
     C -3.963679 0.765321 -5.179109 0.0000 

NPF? 5.101312 3.398566 1.501019 0.1459 

FDR? 0.228508 0.478298 0.477751 0.6370 

BOPO? -2.227720 0.690597 -3.225787 0.0035 

 

b) Uji Simultan (Uji F) 

     
Root MSEi 0.431653     R-squareid 0.936526 

Me ian deipeindeint var -5.679077     Adjusteid R-squareid 0.913675 

S.D. deipe indeint var 1.738319     S.Ei. of reigreission 0.510739 

Akaikei info criteirion 1.729038     Sum squareid reisid 6.521346 

Schwarz criteirion 2.173424     Log likeilihood -20.25817 

Hannan-Quinn criteir. 1.882440     F-statistic 40.98434 

Durbin-Watson stat 1.631008     Prob(F-statistic) 0.000000 
     
     

 

c) Uji Koeifisiein Deiteirminasi (R2) 

     
Root MSEi 0.431653     R-squareid 0.936526 

Me ian deipeindeint var -5.679077     Adjusteid R-squareid 0.913675 

S.D. deipe indeint var 1.738319     S.Ei. of reigreission 0.510739 

Akaikei info criteirion 1.729038     Sum squareid reisid 6.521346 

Schwarz criteirion 2.173424     Log likeilihood -20.25817 

Hannan-Quinn criteir. 1.882440     F-statistic 40.98434 

Durbin-Watson stat 1.631008     Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampiran 4 Surat Keterangan Bebas Plagiasi 

 

 

  



93 
 

 

Lampiran 5 Hasil Pengecekan Plagiarisme dengan Turnitin 

 

 

 


